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ABSTRAK 

 

REZKINA SAFITRI, 2023. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Manajemen Laba 

Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2021 (Studi Empiris 

Sebelum dan Selama Masa Pandemi Covid 19). Skripsi Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh 

Pembimbing I Basri Basir dan Pembimbing II Andi Arman. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kinerja 

keuangan menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap manajemen 

laba. Sampel ini diambil dari perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa data 

yang telah diolah dalam bentuk laporan keuangan. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan uji regresi linier berganda dengan menggunakan uji T, uji F,dan Uji 

determinan koefisien. Berdasarkan hasil penelitian data dengan menggunakan perhitungan 

statistik melalui aplikasi Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 29 

mengenai pengaruh kinerja keuangan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka menulis 

menarik kesimpulan penting yaitu kinerja keuangan menggunakan rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba 

baik sebelum pandemi Covid 19 maupun selama pandemi covid 19. 

 

Kata kunci : Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Manajemen Laba  
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ABSTRACT 

 

REZKINA SAFITRI, 2023. The Effect of Financial Performance on Earnings 

Management in Banking Companies Listed on the IDX in 2018-2021 (Empirical Studies 

Before and During the Covid 19 Pandemic). Thesis Accounting Study Program, 

Faculty of Economics and Business, Universitas Muhammadiyah Makassar. Guided 

by Supervisor I Basri Basir and Supervisor II Andi Arman. 

 The study aims to determine whether or not there is an effect of financial 

performance using liquidity, solvency, and profitability ratios on earnings management. This 

sample was taken from banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The 

type of data used in this study is secondary data in the form of data that has been processed 

in the form of financial reports. The method used in this research is to use multiple linear 

regression tests using the T test, F test, and coefficient of determination test. Based on the 

results of data research using statistical calculations through the Statistical Package for the 

Social Science (SPSS) version 29 application regarding the effect of financial performance 

on earnings management in banking companies listed on the IDX which have been 

discussed in the previous chapter, then writing draws important conclusions, namely 

financial performance using liquidity, solvency, and profitability ratios has no significant 

effect on earnings management either before the Covid 19 pandemic or during the Covid 19 

pandemic. 

 

Keywords : Liquidity, Solvency, Profitability, Earnings Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

   Dalam beberapa tahun terakhir, ekonomi global menghadapi 

tantangan karena pandemi yang semakin menyebar ke seluruh negara dan 

memberikan tekanan pada perekonomian dunia. Corona virus (Covid-19) 

merupakan wabah penyakit sindrom pernapasan akut parah pertama kali 

diumumkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada 31 desember 2019 

bahwa terdapat kasus baru pneumonia di Wuhan, provinsi Hubei, China yang 

menginfeksi banyak orang dan menyebabkan kematian.  

 Indonesia merupakan salah satu negara yang terdampak wabah Covid 

19. Jumlah kasus Covid 19 terbaru di indonesia sebanyak 5.564.448 kasus. 

Perekonomian di Indonesia mengalami penurunan drastis akibat dari pandemi 

Covid 19 dan menurut informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada 

Agustus 2020 pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan 

sebesar 5,32%. Penyebaran virus Covid 19 juga berdampak negatif terhadap 

profitabilitas dan kinerja keuangan di berbagai sektor industri, Salah satunya 

adalah sektor perbankan. Sektor perbankan merupakan salah satu sektor 

keuangan dalam kegiatan perekonomian yang memiliki peran strategis, 

karena fungsi bank adalah sebagai lembaga perantara keuangan, penyalur 

dan penghimpun dana dari masyarakat. Selama masa pandemi covid 19 

Industri Perbankan tidak dapat menyalurkan kreditnya secara bebas karena 

pendapatan sebagian besar masyarakat baik individu dan bisnis berkurang. 
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Beberapa bank yang mengalami perubahan terhadap kinerja keuangannya 

selama masa pandemi yaitu BRI, BCA, BNI, Bank Mega, Bank Danamon 

Indonesia, Bank Mandiri, Bank Allo Indonesia dan beberapa perusahaan 

perbankan lainnya. 

 Kinerja keuangan merupakan indikator bisnis yang dapat berdampak 

positif atau negatif terhadap laporan keuangan. Dimana Kinerja keuangan juga 

mengukur seberapa baik perusahaan menerapkan strategi keuangannya. Dan 

Kinerja suatu perusahaan menunjukkan bagaimana persepsi publik terhadap 

suatu perusahaan, termasuk para investor yang ingin berinvestasi pada 

perusahaan yang mereka yakini akan berhasil. Di dalam operasional 

keuangan harus menggunakan sebuah aturan-aturan pelaksanaan yang baik 

dan benar dalam membuat laporan keuangan yang memenuhi standar dan 

ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General 

Aceoted Accounting Principle). 

 Pelaporan Keuangan sebagai sebuah proses utama dari akuntansi 

adalah sumber utama informasi keuangan, yang sangat penting bagi calon 

investor dan kreditur. Laporan keuangan digunakan untuk menghubungkan 

pihak yang berkepentingan didalam perusahaan. Tujuan utama laporan 

keuangan adalah informasi tentang laba. Dimana Informasi laba sering 

menjadi faktor penting dalam menilai Liabilitas serta dapat membantu pemilik 

atau pihak lain melakukan penaksiran perusahaan dimasa yang akan datang. 

 Cara Pengelolaan pengaruh pada angka pelaporan keuangan adalah 

dengan menerapkan sistem manajemen laba. Manajemen laba itu sendiri 

merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan 
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keuangan. Salah satu cara yang digunakan untuk mengukur manajemen laba 

adalah proksi Discretionary Accrual (DA). Hal ini dikarenakan Manajemen laba 

muncul ketika manajer atau para pembuat laporan keuangan sedang dalam 

proses pelaporan keuangan suatu organisasi (Gumanti, 2000).  

 Teori sinyal menyatakan bahwa manajemen laba dapat digunakan 

untuk memberikan sinyal menguntungkan bagi investor dan kreditur. Dalam 

hal ini, manajemen laba digunakan untuk menunjukkan kinerja keuangan yang 

lebih baik dari pada yang sebenarnya. Hal ini dilakukan agar perusahaan 

terlihat lebih stabil. 

 Ada banyak hal yang menjadi pengaruh manajemen laba. Menurut 

Dwijayanti (2013) manajemen laba dapat dipengaruhi oleh rasio Lukuiditas, 

solvabilitas dan profitabilitas. Menurut kasmir (2013) Rasio likuiditas yaitu  

rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa likuid suatu perusahaan 

yang dilakukan dengan cara membandingkan komponen neraca, yaitu total 

aset lancar dengan total kewajiban lancar (liabilitas jangka pendek). Rasio 

solvabilitas yaitu rasio untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai 

oleh debitur. Dalam arti yang luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajibannya, baik itu kewajiban dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Dan Rasio profitabilitas yaitu rasio untuk menilai suatu kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan keuntungan, rasio ini juga memperlihatkan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan 

oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 
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 Penelitian ini berlokasi di Bursa Efek Indonesia. Dimana Situs resmi 

Bursa Efek Indonesia menyatakan bahwa ketika suatu perusahaan menerima 

umpan balik atas kinerja keuangannya, maka perusahaan tersebut memiliki 

kinerja keuangan yang sehat, dimana umpan balik tersebut diperoleh antara 

lain memperoleh sumber pendanaan baru, meningkatkan citra perusahaan, 

dan meningkatnkan kualitas dari operasionalnya. Saat menilai perkembangan 

kinerja keuangan perusahaan, laporan keuangan diperiksa, dihitung, 

dievaluasi dan diinterpretasikan. 

 Ketertarikan peneliti melakukan penelitian ini, didasarkan pada 

penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh uswatun nisa (2020) dimana hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa dari 30 perusahaan perbankan yang diteliti 

berdasarkan rasio likuiditas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan, 

sedangkan berdasarkan rasio solvabilitas tidak terdapat pengaruh signifikan 

selama masa pandemi covid 19 dan untuk rasio profitabilitas tidak terdapat 

pengaruh signifikan selama masa pandemi covid 19. 

Dalam konteks pandemi Covid 19 kinerja keuangan dan manajemen 

laba mungkin menjadi lebih penting karena banyak perusahaan perbankan 

yang mengalami tekanan keuangan secara signifikan selama pandemi. Oleh 

karena itu, Berdasarkan latar belakang diatas terkait kinerja keuangan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan saat pandemi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena 

terdapat fenomena yang perlu diteliti. Oleh karena itu peneliti menganggap 

perlu melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul penelitian : 
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“Pengaruh kinerja keuangan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021 (studi 

empiris sebelum dan selama masa pandemi covid 19)”. 

B. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan kinerja keuangan perbankan 

berdasarkan rasio likuiditas terhadap manajemen laba sebelum pandemi 

dan selama pandemi Covid 19? 

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan kinerja keuangan perbankan 

berdasarkan rasio Solvabilitas terhadap manajemen laba sebelum pandemi 

dan selama pandemi Covid 19? 

3. Apakah terdapat pengaruh signifikan kinerja keuangan perbankan 

berdasarkan rasio Profitabilitas terhadap manajemen laba sebelum 

pandemi dan selama pandemi Covid 19? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan kinerja keuangan 

perbankan berdasarkan rasio likuiditas terhadap manajemen laba sebelum 

pandemi dan selama pandemi Covid 19? 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan kinerja keuangan 

perbankan berdasarkan rasio Solvabilitas terhadap manajemen laba 

sebelum pandemi dan selama pandemi Covid 19? 
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3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan kinerja keuangan 

perbankan berdasarkan rasio Profitabilitas terhadap manajemen laba 

sebelum pandemi dan selama pandemi Covid 19? 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis  

 Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan, informasi 

tambahan, referensi dan pembandingan pada penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktisi 

 Hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai bahan refleksi 

dalam pengambilan keputusan dan bermanfaat dalam mencari jawaban 

atas permasalahn yang di kaji 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Teori Sinyal  

 Teori sinyal adalah teori yang menjelaskan tindakan pemberian sinyal 

perusahaan kepada sejumlah pihak yang berkepentingan dengan informasi 

tentang prospek bisnis dimasa depan. Sinyal tersebut dapat berwujud 

berbagai bentuk, baik yang dapat diamati secara langsung maupun yang 

membutuhkan pengamatan lebih mendalam untuk mengetahuinya 

(Gumanti, 2009) 

 Teori sinyal bertujuan untuk memahami bagaimana suatu sinyal sangat 

bernilai atau bermanfaat sementara sinyal yang lain tidak berguna. Dalam 

perkembangannya, teori sinyal diterapkan untuk menjawab pertanyaan 

berkenan dengan hal-hal yang secara khusus melekat didalam perusahaan. 

Model-model teori sinyal dikembangkan dan diupayakan untuk menjawab 

beberapa pertanyaan pokok terkait dengan kebijakan perusahaan, misal 

kebijakan deviden, keputusan struktur modal dan penyajian atau 

pengungkapan informasi secara sukarela.  

 Teori sinyal menyatakan bahwa manajemen laba dapat digunakan 

untuk memberikan sinyal menguntungkan bagi investor dan kreditor. Dalam 

hal ini, manajemen laba digunakan untuk menunjukkan kinerja keuangan 

yang lebih baik dari pada yang sebenarnya. Hal ini dilakukan agar 
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perusahaan terlihat lebih stabil dan menguntungkan sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan kreditor. 

2. Laporan keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

 Menurut Kasmir (2018), laporan keuangan adalah ringkasan dari  

banyak periode waktu yang berguna untuk meninjau informasi keuangan 

atau operasi perusahaan secara keseluruhan. Menurut Sugiono dan 

Untung, laporan keuangan adalah hasil akhir dari suatu proses akuntansi 

(accounting cycle) yang mencerminkan posisi keuangan dari kegiatan 

usaha suatu perusahaan pada suatu waktu atau selama periode tertentu 

yang telah ditentukan. 

 Laporan keuangan tahunan biasanya mencakup neraca, laporan laba 

rugi, dan laporan pertumbuhan aset. Neraca berisi total neraca, 

kewajiban dan sumber modal, hasil yang dicapai oleh perusahaan dan 

biaya yang dikeluarkan untuk periode tertentu. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

 Menurut kasmir (2018) tujuan laporan keuangan adalah : 

1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan. 

2) Memberikan informasi tentang jenis, jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan. 

3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode waktu tertentu. 
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4) Memberikan informasi tentang total biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5) Memberikan informasi tentang perubahan aset, kewajiban dan 

sumber modal perusahaan.  

6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan 

selama periode waktu tertentu. 

7) Memberikan informasi dalam catatan atas laporan keuangan. 

c. Manfaat laporan keuangan 

 Manfaat laporan keuangan adalah sebagai dasar pengambilan 

keputusan bagi pihak manajemen perusahaan.  

Adapun manfaat laporan keuangan adalah : 

1) Untuk memberikan informasi yang lebih mendalam terhadap laporan 

keuangan 

2) Untuk menemukan hal-hal yang janggal yang berkaitan dengan 

laporan keuangan 

3) Memberikan informasi kepada pengambil keputusan 

4) Untuk perbandingan dengan perusahaan lain 

5) Digunakan sebagai data yang berguna untuk kebutuhan dimasa 

yang akan datang 

d. Unsur- unsur dalam laporan keuangan 

 Menurut kasmir (2018) adapun unsur-unsur dalam laporan keuangan 

adalah : 

1) Laporan posisi keuangan (neraca) 

2) Laporan laba rugi 
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3) Laporan perubahan ekuitas 

4) Laporan arus kas 

5) Catatan atas laporan keuangan 

3. Kinerja keuangan 

a. Pengertian kinerja keuangan 

  Menurut (Natan, 2010), analisis kinerja keuangan pada 

dasarnya dilakukan untuk mengevaluasi kinerja masa lalu perusahaan 

melalui berbagai analisis untuk mengetahui posisi keuangan 

perusahaan, yang mewakili realitas dan potensi kinerja berkelanjutan 

perusahaan atas dasar kinerja sebelumnya. Evaluasi proyek bisnis 

dimasa depan dapat dibuat sehingga nilai bisnis dalam perusahaan 

dapat diperkirakan sedemikian rupa dan keputusan investasi dapat 

dibuat pada tahap itu. 

  Kinerja keuangan umumnya mengukur efektivitas dan efisiensi 

dalam pendanaan serta pengelola sumber pendanaan. Dan menetapkan 

bahwa gambaran posisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis 

dengan menggunakan alat analisis keuangan sehingga dapat diketahui 

baik atau buruknya kondisi keuangan suatu perusahaan (Armereo, 

2020). 

b. Tujuan analisis kinerja keuangan 

 Adapun tujuan dari analisis laporan keuangan adalah : 

1) Menentukan tingkat likuiditas dimana perusahaan dapat memenuhi 

kewajiban keuangan yang harus dipenuhi 
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2) Tingkat solvabilitas ditentukan ketika kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya ketika perusahaan dilikuidasi 

dalam jangka pendek dan jangka panjang. 

3) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

waktu tertentu. 

4) Menentukan tingkat stabilitas, mengukur kemampuan perusahaan 

untuk menjalankan bisnisnya dan mempertimbangkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar bunga atau hutang, termasuk 

pembayaran pokok secara tepat waktu dan kemampuan untuk 

membayar dividen secara teratur. 

4. Analisis rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2018), Rasio adalah fungsi yang membandingkan 

angka akhir tahun dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. 

Menurut Riyanto (2010), analisis rasio pada prinsipnya dapat dilakukan 

melalui dua perbandingan yang berbeda, yaitu membandingan rasio saat 

ini dengan rasio masa lalu (rasio historis), dan membandingan rasio 

perusahaan sejenis dengan perusahaan lain. 

Sederhananya, rasio ini adalah perbandingan seberapa banyak 

perusahaan sejenis yang menggunakan rasio yang sama untuk 

menentukan bagaimana posisi kinerja keuangan dan bisnis perusahaan 

yang semakin memburuk. 
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 Rasio keuangan yang digunakan dalam menganalisis laporan 

keuangan adalah sebagai berikut :  

1) Likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban jangka pendeknya kepada para kreditur. 

Penelitian ini menggunakan Current ratio yang merupakan rasio 

likuiditas yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendek atau kewajiban yang akan jatuh tempo dalam 

waktu satu tahun, yang dihitung dengan membandingkan seluruh 

aktiva lancar perusahaan dengan kewajiban lancarnya. 

2) Solvabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau mengukur tingkat 

perlindungan kebangkrutan jangka panjang. Rasio CAR (Capital 

Adequacy Ratio) digunakan dalam penelitian ini merupakan rasio 

minimum dalam hal modal atau aset yang dikandung rasio tersebut. 

3) Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi 

dan profitabilitas operasional bank. Rasio yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ROA (Return On Asset) adalah rasio laba bersih 

terhadap total aset yang menggambarkan profitabilitas bank. Semakin 

tinggi ROA maka semakin baik kemampuan perbankan dalam 

menghasilkan laba. 
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5. Bank  

a. Pengertian Bank 

  Bank adalah lembaga simpan pinjam dan sarana komunikasi 

antara debitur dan kreditur. Menurut undang-undang perbankan, bank 

adalah suatu badan usaha yang menghimpun uang dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk pinjaman atau bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

  Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, tentang 

Perbankan disebutkan bahwa bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana masyarakat yang disalurkan kepada masyarakat 

dalam bentuk pinjaman atau lainnya untuk kesejahteraan rakyat 

banyak (Wulansari, 2019). Bank adalah lembaga keuangan perantara 

yang memiliki kewenangan utama untuk menerima simpanan dan 

pinjaman serta proses wesel atau obligasi. 

b. Tujuan Bank 

  UU No. Menurut Pasal 7 Perbankan 1992 (Pasal 4 Bab II), 

tujuan perbankan adalah mendukung pelaksanaan pembangunan 

nasional untuk meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan 

stabilitas nasional, untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. 
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c. Fungsi Bank 

  Peran bank biasanya menghimpun dana dari masyarakat luas 

dan menyalurkannya dalam bentuk pinjaman atau kredit untuk tujuan 

yang berbeda-beda. Bank dapat berfungsi sebagai berikut : 

1) Agent of trust 

 Landasan terpenting perbankan adalah kepercayaan, baik 

dalam hal menerima maupun mentransfer uang. Masyarakat ingin 

menitipkan dananya di bank jika didasarkan pada faktor kepercayaan. 

Pihak bank sendiri akan mau menempatkan atau menyalurkan 

dananya kepada debitur atau masyarakat jika dilandasi adanya unsur 

kepercayaan. Bank berasumsi bahwa peminjam tidak 

menyalahgunakan pinjaman, peminjam menjaga aset pinjaman dan 

beritikad baik untuk mengembalikan pinjaman dan kewajiban lainnya 

pada saat jatuh tempo. 

2) Agent of Development 

 Perbankan adalah penghimpunan dan penyaluran dana yang 

penting untuk kelancaran kegiatan perekonomian. Kegiatan 

perbankan ini memungkinkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan investasi, distribusi, dan kegiatan konsumsi barang dan jasa, 

yang dipahami sebagai investasi-distribusi-konsumsi yang tidak dapat 

dipisahkan dari penggunaan uang. Lancarannya kegiatan investasi, 

distribusi, dan konsumsi ini tidak lain adalah untuk kegiatan 

pembangunan ekonomi masyarakat. 
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3) Agent of service 

 Selain melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran 

dana, bank juga memberikan penawaran jasa perbankan lainnya 

kepada masyarakat. Layanan perbankan ini erat kaitannya dengan 

perekonomian. Layanan ini dapat berupa jasa pengiriman uang, 

menyimpan barang berharga, memberikan jaminan bank dan 

membayar tagihan. 

d. Jenis-jenis Bank 

1) Jenis-jenis bank menurut fungsinya 

a) Bank Perkreditan Rakyat 

 Bank perkreditan rakyat adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip-

prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa 

dalam arus pembayaran. 

b) Bank sentral 

 Bank sentral adalah sebuah instansi yang bertanggung jawab 

atas kebijakan moneter disuatu negara. 

c) Bank umum 

 Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional dan berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam arus pembayaran. 

2) Jenis- jenis bank berdasarkan kepemilikannya 
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a) Bank campuran 

 Bank campuran adalah jenis bank yang kepemilikan sahamnya 

bercampur antara pihak asing dan pihak swasta dalam negeri. 

b) Bank asing 

 Bank asing adalah cabang dari bank yang ada diluar negeri, 

baik milik swasta atau pemerintah asing. 

c) Bank pemerintah 

 Bank pemerintah adalah bank yang sebagian atau seluruh 

sahamnya dimiliki oleh negara. 

d) Bank swasta nasional 

 Bank swasta nasional adalah bank yang mayoritas sahamnya 

dipegang oleh swasta dalam negeri dan akta pendiriannya dibuat 

oleh swasta 

e) Bank koperasi 

 Bank koperasi adalah jenis bank yang kepemilikan sahamnya 

dimiliki oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi. 

3) Jenis-jenis bank berdasarkan kegiatan operasinya 

a) Bank konvensional 

 Bank konvensional adalah jenis bank yang melakukan kegiatan 

usaha secara konvensional yang dalam kegiatannya memberikan 

jasa dalam lalu lintas pembayaran secara umum berdasarkan 

prosedur dan ketentuan yang telah ditetapkan. 
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b) Bank syariah 

 Bank syariah adalah jenis perbankan yang segala sesuatunya 

menyakut tentang syariah dan unit usaha syariah dimana 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 

pelaksanaan kegiatannya berkaitan dengan syariah. 

4) Jenis-jenis bank berdasarkan bentuk badan usaha 

a) Bank berbentuk koperasi 

 Bank berbentuk koperasi adalah bank yang memiliki badan 

usaha berbentuk koperasi, segala struktur dan susunan organisasi 

dalam bank dibentuk seperti koperasi pada umumnya. 

b) Bank berbentuk perusahaan perseorangan 

 Bank berbentuk perusahaan perseorangan adalah bank yang 

memiliki badan usaha berbentuk perseorangan 

c) Bank berbentuk perusahaan terbatas (PT) 

 Bank berbentuk perusahaan terbatas (PT) adalah badan usaha 

yang berbentuk perseorangan terbatas, segala struktur dan 

susunan organisasi dalam bank dibentuk seperti sebuah 

perseroan terbatas pada umumnya. 

d) Bank berbentuk firma 

 Bank berbentuk firma adalah bank yang memiliki badan usaha 

berbentuk firma segala struktur dan susunan organisasi dalam 

bank dibentuk seperti sebuah firma pada umumnya. 
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6. Kinerja Perbankan 

 Menurut Ekadjaja & Ekadjaja (2020), penilaian kinerja pada bank 

digunakan sebagai upaya untuk menerapkan strategi bisnis di masa 

mendatang. Kinerja manajemen bank yang optimal merupakan faktor 

penting dalam kesehatan suatu bank. Aspek terpenting dalam mengukuran 

kinerja perbankan. 

 Fahmi (2014) menyatakan bahwa rasio keuangan sangat penting 

dalam menganalisis kredit keuangan suatu perusahaan. Namun, ini hanya 

menjadi peringatan dini yang berasal dari laporan keuangan dan bersifat 

artifisial, yang artinya perhitungan rasio keuangan tersebut sudah selesai 

dan terdapat pandangan yang berbeda. Penjelasan rasio utama kinerja 

perbankan dapat disajikan sebagai berikut : 

1.  Current Ratio 

 Menurut Septhya (2018) Current ratio merupakan indikator dari rasio 

Likuiditas. Current ratio digunakan karena membantu untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya 

yaitu dapat diketahui dengan seberapa jauh jumlah aset lancar 

perusahaan dapat menjamin liabilitas lancarnya. 

 

𝐶𝑅 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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2. Capital Adequancy Ratio (CAR) 

 Menurut shinta kartika dan sugeng Riadi (2022) Capital Adequancy 

Ratio (CAR) merupakan indiktor dari rasio Solvabilitas dimana rasio ini 

digunakan untuk mengukur kinerja bank dalam menghitung kecukupan 

modal yang dimiliki bank serta mengawasi aset serta mengelola potensi 

risiko yang kemungkinan terjadi. Permodalan bagi bank sebagaimana 

perusahaan pada umumnya selain berfungsi sebagai sumber utama 

pembiayaan kegiatan oeprasional juga berfungsi untuk menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan menjalankan fungsinya 

sebagai lembaga intermediasi. 

 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑇𝑀𝑅 
 𝑥 100% 

3.  Return On Asset (ROA) 

 Menurut Dewi dan Prasetiono (2012), ROA merupakan indikator rasio 

profitabilitas. ROA dapat digunakan untuk mengukur efektifitas suatu 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 

aktiva yang dimilikinya. Fungsinya adalah untuk melihat seberapa efektif 

bank dalam menggunakan aset mereka untuk menghasilkan pendapatan. 

Semakin besar nilai ROA artinya semakin baik kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba. 

 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 
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7. Manajemen Laba 

 Manajemen laba adalah kegiatan pengelolaan laporan keuangan yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan citra keuangan dengan 

cara mengelola laporan keuangan agar terlihat lebih baik dari yang 

sebenarnya. Praktik ini dilakukan dengan memanipulasi atau mengubah 

informasi keuangan dalam laporan keuangan, sehingga terlihat lebih baik 

atau lebih buruk dari pada yang sebenarnya. 

 Mendefinisikan manajemen laba sebagai berikut: 

“Manajemen laba terjadi ketika manajemen menggunakan pertimbangan 

dalam pelaporan keuangan dan dalam penyusunan transaksi untuk 

mengubah laporan keuangan baik dengan tujuan untuk menyesatkan 

pemangku kepentingan tertentu, kinerja ekonomi suatu perusahaan atau 

untuk mempengaruhi hubungan ketergantung pada angka akuntansi yang 

dilaporkan” 

Terdapat  empat pola yang umumnya ditentukan dalam melakukan 

manajemen laba yaitu: 

1) Taking a Bath 

  Bentuk manajemen laba ini dilakukan selama periode kinerja 

yang buruk (seperti pada saar resesi ketika perusahaan lain juga 

melaporkan laba yang rendah) atau pada saat terjadi peristiwa langkah 

seperti perubahan manajemen, manajer atau restrukturisasi. Dalam 

kondisi  tersebut perusahaan terpaksa melaporkan kerugian seperti awal 
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periode pengalihan, pada periode ini pengakuan laba diturunkan dan 

biaya dinaikkan. 

2) Meminimumkan Laba 

  Bentuk manajemen laba ini dilakukan dengan cara menjadikan 

laba pada laporan keuangan periode berjalan lebih rendah dari laba 

sesungguhnya. Meminimalisasi laba dilakukan pada saat tingkat 

profitabilitas perusahaan cukup tinggi. 

3) Memaksimumkan Laba 

  Memaksimalisasi laba merupakan pola manajemen laba 

dengan cara membuat laba pada laporan keuangan periode berjalan 

lebih besar dari yang sebenarnya. Pemaksimalan yang dilakukan oleh 

manajer karena adanya permintaan dari pemangku kepentingan dan 

pengguna laporan keuangan eksternal dalam upaya untuk memperoleh 

bonus yang lebih besar , meningkatkan keuntungan dan menghindari 

pelanggaran atas kontrak jangka panjang. Maksimalisasi dilakukan 

dengan mempercepat pencatatan pendapatan, menunda biaya dan 

memindahkan biaya untuk periode lain. 

4) Perataan Laba (Income Smoothing) 

  Model ini diterapkan untuk mendapatkan tingkat keuntungan 

yang stabil dan meminimalkan fluktuasi naik turunnya laba sehingga 

bisnis terlihat stabil. Dalam hal ini laba akan berkurang apabila terjadi 

peningkatan yang tajam dan akan meningkat jika tingkat keuntungan 

yang tersedia lebih rendah dari tingkat keuntungan yang telah 
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ditentukan. Tingkat laba yang stabil membuat pemilik dan kreditor lebih 

mempercayai manajemen. 

  Praktik manajemen laba yang tidak etis dapat merugikan investor dan 

kreditor, karena mereka tidak dapat memperoleh informasi keuangan yang 

akurat dan dapat mempengaruhi  keputusan investasi dan kredit. Oleh 

karena itu, praktik manajemen laba yang dilakukan secara tidak etis 

dilarang dan dapat mengakibatkan sanksi hukum bagi perusahaan yang 

melakukannya. 

 Manajemen laba diproksikan ke dalam discretionary accruals dan 

dihitung dengan menggunakan The Modified Jones Model. The Modified 

Jones Model dapat mendeteksi manajemen laba lebih baik dibandingkan 

dengan model-model lainnya. Langkah-langkah dalam menghitung 

discretionary accruals adalah sebagai berikut: 

 

𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡 = 𝑁𝐼𝑖𝑡 − 𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 

 

 Nilai total accruals (𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡 ) diestiminasi dengan persamaan regresi 

berganda sebagai berikut: 

 

𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡
=  𝛼1 (

1

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝛼2 (

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝛼3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝑒 

 

 Kemudian untuk menghitung nondiscretionary accruals dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut: 
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𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 =  𝛼1 (
1

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝛼2 ((∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 −

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
)) + 𝛼3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) 

 

Selanjutnya discretionary accruals dapat dihitung sebagai berikut: 

 

𝐷𝐴𝑖𝑡 = (
𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) −  𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡  

 

Keterangan: 

𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑟𝑢𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 (𝑖) 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡)  

𝑁𝐼𝑖𝑡 = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 (𝑖) 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡) 

𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 = 𝐾𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 (𝑖) 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡) 

𝐴𝑖𝑡−1 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 (𝑖) 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡) 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎  

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 = 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 (𝑖) 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡) 

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡 = 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 (𝑖) 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡) 

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡 = 𝑃𝑟𝑜𝑝𝑒𝑟𝑡𝑦, 𝑃𝑙𝑎𝑛𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑝𝑚𝑒𝑛𝑡 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 (𝑖) 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡) 

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 = 𝑁𝑜𝑛 𝑑𝑖𝑠𝑐𝑟𝑒𝑡𝑖𝑜𝑛𝑎𝑟𝑦 𝑎𝑐𝑐𝑟𝑢𝑎𝑙𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 (𝑖) 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡) 

𝐷𝐴𝑖𝑡 = 𝐷𝑖𝑠𝑐𝑟𝑒𝑡𝑖𝑜𝑛𝑎𝑟𝑦 𝑎𝑐𝑐𝑟𝑢𝑎𝑙𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 (𝑖) 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡) 
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B. Tinjauan Empiris 

Tabel 2.1  

Tinjauan Empiris  

 

No Nama Peneliti 

dan Tahun 

peneliti 

Judul Penelitian Variabel 

(Kuantitatif) 

Alat 

Analisis 

Hasil Peneltian 

1. Yoga adi surya 
dan Binti 
Nurasyiah 
(2020) 

Analisis 
perbandingan 
kinerja keuangan 
Bank BNI syariah 
Dan Mandiri 
syariah dimasa 
pandemi covid-19 

Variabel 
independen 
dan 
dependen  

pengujian 
Independen  
Sampel  T 
Test. k 
 

Pada penelitian  
ini  adalah 
berdasarkan  
hasil  pengujian  
terlihat  bahwa  
secara signifikan  
terdapat 
perbedaan 
diantara kinerja 
keuangan Bank 
Syariah Mandiri 
dan Bank BNI 
Syariah dari 
aspek ROA,  NPF  
dan  BOPO,  dan  
sedangkan  dari  
segi  aspek  CAR  
dan  ROE  
menunjukkan  
bahwa secara 
signifikan tidak 
adanya 
perbedaan antara 
kinerja keuangan 
Bank Syariah 
Mandiri dan  
Bank  BNI  
Syariah.  
Berdasarkan  
hasil  dari analisis  
nilai  rasio 
keuangan  dan  
rata-rata  pada 
nilai rasio  
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keuangan  dapat  
disimpulkan  
bahwa  Bank  BNI 
Syariah memiliki  
kinerja  keuangan  
yang lebih baik 
dari pada Bank 
Syariah Mandiri  

2. Gemi Ruwanti 
(2011) 

Pengaruh Rasio 
Likuiditas 
terhadap kinerja 
keuangan 
perbankan pada 
bank-bank swasta 
Go Publik di 
Bursa Efek 
Indonesia 

Variabel 
independen 
dan 
dependen 

Regresi 
berganda 
melalui 
program 
SPSS for 
windows 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa nilai rata-
rata kinerja 
keuangan 
perbankan (ROA) 
sebesar 1,55 
yang 
menunjukkan nilai 
tersebut cukup 
baik, artinya 
perusahaan 
masih cukup 
mampu 
mengelola 
asetnya untuk 
menghasilkan 
keuntungan 
walaupun tidak 
begitu besar. 
Rata-rata 
investating policy 
ratio sebesar 2,95 
berarti 
perusahaan 
perbankan masih 
mampu untuk 
membayar atau 
melunasi 
kewajiban jatuh 
tempo pada 
deposan dengan 
cara melikuidasi 
surat-surat 
berharga. 

3. Agung 
Anggoro Seto 
Dan Dian 

Dampak pandemi 
covid 19 
Terhadap kinerja 
keuangan pada 

Variabel 
independen 
dan 
dependen 

Uji T 
sampel 
berpasanga

Hasil dari 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa tidak 
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Septianti 
(2021) 

sektor Perbankan 
di Indonesia 

n dan uji 
wilcoxon 

terdapat 
perbedaan yang 
signifikan 
terhadap kinerja 
keuangan selama 
masa pandemi 
covid 19 

4. Shinta Kartika, 
Sugeng Riadi  
(2022) 

Perbedaan 
Kinerja Keuangan 
Perbankan Di 
Indonesia 
Sebelum dan 
Sesudah Pandemi 
Covid-19 

Variabel 
independen 
dan 
dependen 

pendekatan 
uji beda 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa terdapat 
perbedaan yang 
signifikan 
terhadap kinerja 
keuangan pada 
perusahaan 
perbankan yang 
terdapat di 
indonesia 
sebelum pandemi 
dan sesudah 
pandemi covid 19 

5. Sunitha Devi, 
Ni Made Sindy 
Warasniasih, 
Putu Riesty 
Masdiantini, 
Lucy Sri 
Musmini 
(2020) 

The Impact of 
COVID-19 
Pandemic on the 
Financial 
Performance of 
Firms on the 
Indonesia Stock 
Exchange 

Variabel 
independen 
dan 
dependen 

Wilcoxon 
Signed 
Rank Test 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa terjadi 
peningkatan rasio 
leverage dan 
rasio aktivitas 
jangka pendek, 
namun terjadi 
penurunan rasio 
likuiditas dan 
rasio profitabilitas 
perusahaan 
publik selama 
pandemi covid 
19. Tidak 
terdapat 
perbedaan yang 
signifikan antara 
rasio profitabilitas 
dengan rasio 
leverage, namun 
terdapat 
perbedaan yang 
signifikan pada 
rasio profitabilitas 
dan rasio aktiva 
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jangka pendek 
pada perusahaan 
publik antara 
sebelum dan 
selama pandemi 
covid 19 

6. Muhammad 
syafri 
Nasution, 
Husni kamal 
(2021) 

Analisis 
perbandingan 
kinerja perbankan 
syariah dan 
konvensional pra 
dan pasca 
pandemi covid 19 

Variabel 
independen 
dan 
dependen 

pendekatan 
uji beda 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa rasio yang 
digunakan untuk 
melihat kinerja 
keuangan pada 
rasio likuiditas 
tidak 
berpengaruh 
secara signifikan 
sedangkan untuk 
rasio profitabilitas 
juga tidak 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap kinerja 
keuangan. 

7. Ratih 
Elvany(2021) 

Analisis 
komparasi kinerja 
keuangan 
sebelum dan 
selama covid 19 
pada perusahaan 
sektor perbankan 
yang terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 

Variabel 
independen 
dan 
dependen 

Regresi 
linear 
berganda 
dan uji 
paired-t-test 

Hasil dari 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa pandemi 
covid 19 tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
keuangan 

8. Ilhami, Husni 
Thamrin 
(2021) 

Analisis 
 Dampak covid 19 
terhadap kinerja 
keuangan 
perbankan 
syariah di 
indonesia 

Variabel 
independen 
dan 
dependen 

Data paired 
sample t tes 
dengan 
menggunak
an SPSS 
versi 25 

Dari hasil 
pengelolaan data 
secara 
keseluruhan 
dampak covid 19 
terhadap kinerja 
keuangan 
perbankan 
syariah di 
indonesia yang 
dilihat dari hasil 
uji tabel beda 
rasio, dimana 
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hasil dari uji tabel 
tersebut  
Menunjukkan 
bahwa covid 19 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
keuangan. 

9. Slamet ristanto 
(2021) 

Pengaruh 
pandemi covid 19 
terhadap kinerja 
bank di indonesia 
( studi pada bank 
yang terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia ) 

Variabel 
independen 
dan 
dependen 

Uji 
independen 
sample t-
test 

Hasil dari 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa NPL,ROE 
dan BOPO 
berbeda secara 
signifikan 
terhadap kinerja 
keuangan 
sedangkan LDR 
dan ROA tidak 
berbeda secara 
signifikan 
terhaadap kinerja 
keuangan 

10. Ihsan Efendi 
dan Prawidya 
Hariani (2020) 

Dampak covid 19 
terhadap Bank 
syariah 

Variabel 
independen 
dan 
dependen 

One sample 
t test 

Dalam kondisi 
krisis yang 
diakibatkan 
pandemic covid-
19 ROA bank 
umum syariah 
dan unit usaha 
syariah 
mengalami 
penurunan 
secara signifikan. 
Namun posisi 
bank syariah 
ROA masih positif 
dan masih jauh 
dari masalah 
yang 
mengkhawatirkan
. Dengan 
demikian dari sisi 
NPF 
menunjukkan 
bank syariah 
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masih tahan 
terhadap 
gelombang covid-
19. Dilihat dari 
FDR bank syariah 
bisa 
dikatagorikan 
benar sangat 
stabil. Tidak ada 
perubahan yang 
signifikan selama 
covid-19. Dengan 
FDR yang baik ini 
bank syariah 
masih sangat 
kuat dalam hal 
pembiayaan dan 
simpanan. 
Kestabilan FDR  

11. Izzati 
Amperaningru
m dan Intan 
komalasari 
(2013) 

Pengaruh Good 
Corporate 
Governance, 
Leverage Dan 
kinerja keuangan 
Terhadap 
manajemen Laba 
(studi kasus pada 
perusahaan 
perbankan yang 
terdaftar di BEI) 

Variabel 
Independen 
dan 
Dependen 

Uji asumsi 
klasik 

Hasil 
penelitiannya 
menunjukkan 
bahwa Good 
Corporate 
Governance, 
Leverage 
terdapat 
pengaruh negatif 
terhadap 
manajemen laba 
sedangkan CAR 
tidak terdapat 
pengaruh 
signifikan 
terhadap 
manajemen laba 
pada perusahaan 
perbankan yang 
terdaftar di BEI 
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C. Kerangka Konseptual 

  Kerangka konseptual menurut sugiyono (2017) merupakan suatu 

hubungan teoritis yang akan menghubungkan antara variabel-variabel 

penelitian yang akan diamati atau diukur melalui penelitian yang akan 

dilakukan.  

 Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang penting bagi 

perusahaan, terutama perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), karena perbankan merupakan salah satu sektor yang sangat 

berpengaruh oleh kondisi ekonomi secara keseluruhan. 

 Manajemen laba menjadi topik yang semakin penting dalam bidang 

akuntansi dan keuangan. Manajemen laba dapat dilakukan oleh perusahaan 

untuk memanipulasi laporan keuangannya dengan cara yang tidak sehat dan 

praktik ini dapat berdampak negatif terhadap stakeholders perusahaan. oleh 

karena itu, memahami faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba 

menjadi semakin penting. 

 Penelitian ini menguji pengaruh kinerja keuangan menggunakan rasio 

Likuiditas (X1), rasio solvabilitas (X2), rasio profitabilitas (X3) Terhadap 

manajemen laba pada perusahaan perbankan (Y). Berdasarkan teori yang 

dikemukakan diatas, Gambaran menyeluruh penelitian ini yang menyangkut 

tentang pengaruh kinerja keuangan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021 (studi empiris 

selama masa pandemi covid 19) dapat digambarkan sebagai berikut.  
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Gambar 2.1  

Kerangka Konseptual 

Keterangan: 

                           = Berpengaruh secara parsial 

D. Hipotesis 

  Rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, perusahaan 

dalam keadaan likuid  mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat waktu, 

Pengaruh Kinerja Keuangan 

Terhadap Manajemen Laba 

Pada Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar di BEI 

Kinerja Keuangan 

(Likuiditas, Solvabilitas, 

dan Profitabilitas) 

Sebelum Pandemi Covid 

19 

Kinerja Keuangan 

(Likuiditas, Solvabilitas, 

dan Profitabilitas) 

Selama Pandemi Covid 19 

Manajemen Laba 

Hasil 
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sedangkan perusahaan dalam keadaan tidak likuid dapat menyebabkan 

perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban keuangan mereka. 

  Rasio likuiditas memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Semakin tinggi rasio likuiditas, maka semakin rendah kemungkinan 

perusahaan melakukan manajemen laba. Dalam Penelitian ini likuiditas diukur 

menggunakan Current Ratio (CR) sebagai salah satu rasio untuk mengukur 

atau mengevaluasi efektivitas pengelolaan laba perusahaan pada periode 

tertentu, Menurut Dwijayanti (2013) current ratio berguna untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang kewajiban jangka 

pendeknya, yaitu dapat diketahui sejauh mana aset likuid perusahaan dapat 

diamankan kewajiban lancarnya. Semakin tinggi tarifnya berarti kewajiban 

perusahaan yang lebih terjamin kepada krediturnya. Pada saat perusahaan 

mendapatkan pinjaman dari kreditur, rasio lancar akan menurun. Sebaliknya, 

saat perusahaan membayar angsuran atau pelunasan liabilitas jangka 

pendeknya, rasio lancar akan meningkat. 

   Mengacu pada pernyataan tersebut, maka dapat diperkirakan adanya 

peranan antara current ratio yang dapat digunakan sebagai indikator adanya 

manajemen laba. Penelitian mengenai Likuiditas berpengaruh terhadap 

manajemen laba menemukan hasil yang berbeda-beda. Berdasarkan 

penelitian septhya (2018) menunjukkan bahwa current ratio (CR) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI, sedangkan penelitian yang di peroleh 

Winingsih (2017) menunjukkan bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan 
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bahwa perusahaan kemungkinan tidak mempergunakan aset lancar atau 

fasilitas pembiayaan jangka pendeknya dengan efisien yang ditunjukkan 

dengan tingginya nilai current ratio. Maka hipotesis yang diajukan dalam 

Penelitian ini adalah: 

Hipotesis 1 : Terdapat  pengaruh signifikan kinerja keuangan berdasarkan 

rasio likuiditas terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI sebelum pandemi dan selama pandemi Covid 19 

  Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

melunasi utangnya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio 

solvabilitas adalah rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai 

oleh hutang atau pihak eksternal dengan kemampuan perusahaan yang 

digambarkan oleh ekuitas. 

  Rasio solvabilitas memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Semakin tinggi rasio solvabilitas, maka semakin tinggi kemungkinan 

perusahaan melakukan manajemen laba. Dalam penelitian ini rasio 

solvabilitas diukur menggunakan Capital Adequancy Ratio (CAR) sebagai 

salah satu rasio minimum dalam hal modal atau aset. Mengacu pada 

pernyataan tersebut maka dapat diperkirakan adanya peranan antara Capital 

Adequancy Ratio (CAR) yang dapat digunakan sebagai indikator adanya 

manajemen laba. Penelitian mengenai solvabilitas berpengaruh terhadap 

manajemen laba menemukan hasil yang berbeda. Berdasarkan penelitian 

Amperaningrum dan Intan (2013) menunjukkan bahwa variabel CAR tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan 
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perbankan yang terdaftar di BEI. Maka hipotesis yang diajukan dalam 

Penelitian ini adalah: 

Hipotesis 2 : Terdapat  pengaruh signifikan kinerja keuangan berdasarkan 

rasio solvabilitas terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI sebelum pandemi dan selama pandemi Covid 19 

 Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio profitabilitas memiliki tujuan 

untuk mengukur efektivitas manajemen yang tercermin dalam pengembalian 

investasi dalam aktivitas operasional dan mengukur kinerja perusahaan 

secara keseluruhan serta efektivitasnya dalam pengelolaan kewajiban dan 

modal. 

  Rasio profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap manajemen 

laba. Semakin tinggi rasio profitabilitas, maka semakin tinggi kemungkinan 

perusahaan melakukan manajemen laba. Dalam penelitian ini profitabilitas 

diukur menggunakan ROA (Return On Asset) adalah salah satu rasio untuk 

mengetahui sejauh mana aset yang digunakan dapat menghasilkan laba. 

Menurut penelitian Dwijayanti (2013), laba yang dihasilkan perusahaan selama 

tahun berjalan dapat menjadi indikator munculnya praktek manajemen laba. 

Tindakan manajemen laba biasanya dilakukan dengan memanipulasi 

komponen pendapatan yang dilaporkan perusahaaan. Perusahaan yang 

memiliki profitabilitas rendah, cenderung menerapkan manajemen laba dalam 

bentuk  income smooting. Berdasarkan penelitian septhya (2018) 

menunjukkan bahwa return on aset (ROA) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 
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Hal ini menunjukkan, semakin tinggi atau rendahnya profitabilitas yang 

diperoleh perusahaan, tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Profitabilitas yang tinggi menunjukkan kinerja keuangan perusahaan sudah 

baik dan para pemegang saham akan mendapatkan keuntungan yang besar. 

Maka hipotesis yang diajukan dalam Penelitian ini adalah: 

Hipotesis 3 : Terdapat  pengaruh signifikan kinerja keuangan berdasarkan 

rasio profitabilitas terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI sebelum pandemi dan selama pandemi Covid 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

36 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Menurut sugiono (2017), penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

berdasarkan pada filosofi positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, dengan mengumpulkan data menggunakan alat 

penelitian.  

  Analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan dan metode deskriptif yang 

digunakan karena terdapat variabel-variabel yang akan ditelaah hubungannya 

satu sama lain dengan mengamati beberapa aspek yang ada untuk tujuan 

pengambilan sebuah kesimpulan melalui pengelolaan data, dan hubungan 

dengan teori yang ada. Pemilihan jenis penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis apakah kinerja keuangan berpengaruh 

terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan diperusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Data dalam penelitian ini peneliti mengambil data 

laporan keuangan yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia yang 

dapat diakses melalui www.idx.co.id. Lokasi atau tempat penelitian ini dipilih 

oleh peneliti karena Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah wadah yang 

http://www.idx.co.id/
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menyediakan data yang akan diteliti oleh peneliti yaitu laporan keuangan 

perbankan selama periode 2018-2021 sebelum dan selama pandemi covid 19. 

Penelitian ini diperkirakan berlangsung selama 2 bulan yaitu mulai bulan April 

– Juni 2023. 

C. Jenis dan Sumber data 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang berupa data yang telah diolah dalam bentuk laporan keuangan dan telah 

di publikasikan. Sumber data sekunder yang digunakan berasal dari 

www.idx.co.id yang merupakan website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

D. Populasi dan Sampel 

  Populasi yang diangkat pada penelitian ini adalah seluruh bank yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berjumlah 46. Metode 

pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Adapun kriteria 

perusahaan perbankan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah: 

1.  Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2. Memiliki Laporan Keuangan yang telah di audit dan di publis dalam 

Periode tahun 2018-2021 

3. Memiliki data-data variabel penelitian yang akan diteliti yaitu rasio 

Likuiditas (CR), rasio solvabilitas (CAR), rasio profitabilitas (ROA) 

  Berdasarkan kriteria pemilihan sampel diatas, Perusahaan perbankan 

yang memenuhi kriteria untuk menjadi sampel adalah 20 perusahaan. Berikut 

ini merupakan populasi dan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini: 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.1  

Sampel Penelitian 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1. AGRO Bank Rakyat Indonesia Tbk 

2. AGRS Bank Ibk Indonesia Tbk 

3. BJTM Bank Pembangunan daerah jawa Tbk 

4. BABP Bank MNC Internasional Tbk 

5. BACA Bank Capital Indonesia 

6. BBCA Bank Central Asia Tbk 

7. BBHI Bank Allo Indonesia Tbk 

8. BBKP Bank Bukopin Tbk 

9. BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 

10. MAYA  Bank Mayapada Internasional Tbk 

11. BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 

12. BMRI Bank Mandiri Tbk 

13. BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

14. MEGA Bank Mega Tbk 

15. BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 

16. DNAR Bank Oke Indonesia Tbk 

17. BSIM Bank Sinarmas Tbk 

18. INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk 

19. BNLI Bank Permata Tbk 

20.  BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
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E. Metode Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan dan mempelajari 

dokumen-dokumen serta data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 

seperti laporan tahunan perusahaan perbankan yang disediakan oleh 

www.idx.co.id 

F. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Operasional 

Variabel 

Indikator Skala 

1. Rasio Likuiditas Untuk mengukur 

kemampuan 

perusahaan dalam 

melunasi hutang dan 

kewajiban jangka 

pendeknya. 

Current ratio (CR) 

 

𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

Rasio 

2. Rasio Solvabilitas Untuk menilai 

kemampuan suatu 

perusahaan dalam 

melunasi semua 

kewajiban, termasuk 

Capital adequancy 

ratio (CAR)  

 

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍

𝑨𝑻𝑴𝑹
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 % 

Rasio 

http://www.idx.co.id/
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dalam jangka pendek 

atau jangka panjang 

dengan jaminan 

aktiva yang dimiliki 

perusahaan. 

3. Rasio Profitabilitas  Perbandingan untuk 

mengetahui 

kemampuan 

perusahaan dalam 

mendapatkan laba 

(profit) dari 

pendapatan terkait 

penjualan,aset dan 

ekuitas atas dasar 

pengukuran tertentu. 

Return on asset ratio 

(ROA) 

 

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

Rasio 

4. Manajemen Laba Penggunaan teknik 

akuntansi untuk 

menghasilkan laporan 

keuangan perusahaan 

yang sesuai dengan 

keinginan perusahaan 

discretuionary 

Accruals (DA) 

𝑫𝑨𝒊𝒕

= (
𝑻𝑨𝑪𝒊𝒕

𝑨𝒊𝒕
) − 𝑵𝑫𝑨𝒊𝒕 

Rasio 
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G. Metode Analisis Data 

  Analisis data pada penelitian kuantitatif merupakan hasil pengelolaan 

data atas jawaban yang diberikan responden terhadap pernyataan dari setiap 

item. Setelah data dari seluruh responden terkumpul, maka peneliti melakukan 

pengelompokan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data setiap variabel yang diteliti dan melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang di ajukan peneliti, karena analisis data dikumpulkan 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y) 

1. Uji Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif adalah suatu metode yang analisis data 

kuantitatif dengan cara memberikan wawasan atau interpretasi untuk  data 

periodik yang menggambarkan kegiatan. Analisis ini digunakan untuk 

masing-masing variabel dalam penelitian. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

  Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas akan 

digunakan untuk menentukan alat uji yang sesuai untuk menguji 

hipotesis penelitian. 

b) Uji Multikoliniearitas 

  Menurut Ghozali (2016) pengujian multikoliniearitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi menemukan adanya korelasi 
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antar variabel independen. Efek dari multikoliniearitas ini adalah 

menyebabkan tingginya variabel pada sampel  

c) Uji Heterokedasitas 

  Menurut Ghozali (2016) Uji heterokedasitas bertujuan untuk 

memeriksa apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan 

variansi residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variansi dari pengamatan yang tersisa ke pengamatan yang lain tetap 

maka disebut homoskedastisitas dan jika pengamatan yang lain berbeda 

di sebut heterokedasitas. 

d) Uji Autokorelasi 

  Menurut Ghozali (2016) Uji Autokorelasi bertujuan untuk 

memeriksa apakah terdapat korelasi dalam model regresi antara 

kesalahan pencampuran pada periode t dan kesalahan pencampuran 

pada periode t (sebelumnya). Uji Autokorelasi dilakukan dengan 

menggunakan Durbin Wanston dengan membandingkan nilai Durbin (d) 

yang dihitung dengan tabel nilai Durbin Watson. Ini adalah batas atas 

(du) dan batas bawah (dL). Kriteria tes adalah sebagai berikut: 

1. Jika d (Durbin Watson) lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4- 

dL) maka hipotesis ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

2. Jika d (Durbin Watson) terletak antara  dU dan antara (4- dU) 

maka hipotesis diterima, yang berarti tidak terdapat autokorelasi. 

3. Jika d (Durbin Watson) terletak antara dL dan dU atau diantara 

(4- dU) dan (4- dL) maka hipotesis tidak menghasilkan 

kesimpulan yang pasti.     
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3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

 Menurut Gozali (2018) Regresi linier berganda merupakan model 

regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen. Analisis 

regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Persamaan umum regresi linier berganda adalah:  

 

𝑌 =  𝛼 +  𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3 + 𝑒 

 

Keterangan: 

Y: Manajemen Laba  

𝛼: konstanta 

b:  Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka  

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan     

pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan bila b (-) maka  

terjadi penurunan. 

𝑋1: Rasio Likuiditas 

𝑋2: Rasio Solvabilitas 

𝑋3: Rasio Profitabilitas 

H. Uji Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Kebenaran dari hipotesis itu harus dibuktikan melalui data yang 

terkumpul. Menurut sugiyono (2014) menyatakan bahwa: 
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 Langkah-langkah untuk melakukan pengujian hipotesis dimulai dengan 

menetapkan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha), pemilihan tes 

statistik dan perhitungan nilai statistik, penetapan tingkat signifikan dan 

penetapan kriteria penguji. Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda  dengan menggunakan uji T, uji 

F , koefisien determinan. 

1. Uji Test ( Uji secara Parsial) 

 Menurut Ghozali (2012) uji T digunakan untuk menguji seberapa jauh 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individual 

dalam menerangkan variabel secara parsial. untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial dapat 

dilihat dari nilai signifikan pada tabel coefficients pada hasil regresi. jika nilai 

signifikan < 0,05 maka variabel independen secara parsial mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan, namun sebaliknya jika nilai signifikan 

> 0,05  maka variabel independen secara parsial tidak mempengaruhi 

variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 

 Bursa Efek Indonesia adalah sebuah pasar saham yang merupakan 

hasil penggabungan Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek 

Surabaya. Alasan perusahaan menggabungkan 2 bursa di 2 kota terbesar 

di Indonesia adalah unntuk alasan operasional dan efisiensi transaksi. 

 Pasar modal atau pasar saham indonesia sudah ada sejak zaman 

penjajahan belanda tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal 

pada saat itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 

pemerintah kolonial atau VOC. 

 Walaupun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, namun 

perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak sejalan seperti yang 

diharapkan oleh pihak BEI, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar 

modal mengalami kekosongan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti Perang Dunia ke I dan Perang Dunia ke II, Peralihan kekuasaan dari 

Pemerintah kolonial ke Pemerintah Republik Indonesia, dan masih banyak 

kondisi yang mempengaruhi jalannya departemen Bursa Efek Indonesia 

sebagaimana mestinya. 

 Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 

pada tahun 1977 dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
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pertumbuhan seiring dengan berbagai insetintif dan regulasi yang 

dikeluarkan oleh pihak pemerintah. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Menjadikan Bursa yang Kompetitif dengan kredibilitas tingkat Dunia 

b. Misi 

Menyediakan infrastruktu untuk mendukung terselenggaranya 

perdangangan efek yang teratur, wajar, dan efesiensi serta mudah 

diakses oleh seluruh pemangku kepentingan (Stokeholders) 

3. Struktur Organisasi 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

(Sumber: www.idx.co.id) 

http://www.idx.co.id/
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B. Penyajian Data 

 Hasil data Variabel Likuiditas (X1), Solvabilitas (X2), Profitabilitas (X3) 

dan Manajemen Laba (Y). 

Tabel 4.1 

Hasil Data Penelitian Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2018-2021 

  Tahun X1 X2 X3 Y 

AGRO 2018 1,82 0,21 0,045 -112,44 

  2019 1,14 0,23 0,049 -10,86 

  2020 0,85 0,24 0,002 -647,73 

  2021 0,52 0,25 0,025 -67,10 

AGRS 2018 0,85 0,05 -0,007 315,32 

  2019 0,82 0,27 -0,027 1547,65 

  2020 0,92 0,30 -0,018 973,18 

  2021 1,89 0,40 0,001 574,10 

BJTM 2018 0,41 0,19 0,016 -20,10 

  2019 0,54 0,18 0,026 -25,08 

  2020 0,56 0,22 0,018 -11,05 

  2021 0,45 0,18 0,026 -22,92 

BABP 2018 0,96 0,16 0,025 -8,22 

  2019 0,95 0,15 0,003 -10,41 

  2020 1,14 0,16 0,001 -19,06 

  2021 1,02 0,24 0,002 40,16 

BACA 2018 0,70 0,18 0,008 -0,09 

  2019 0,57 0,13 0,001 0,12 

  2020 1,15 0,19 0,004 -0,003 

  2021 0,99 0,41 0,002 -0,16 

BBCA 2018 0,29 0,23 0,040 -9,70 

  2019 0,28 0,24 0,039 -1,06 

  2020 0,46 0,26 0,031 -1,18 

  2021 0,46 0,26 0,032 -1,39 

BBHI 2018 1,01 0,09 -0,052 -2,72 

  2019 1,33 0,17 -0,016 -2,51 
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  2020 0,34 0,20 0,018 -2,80 

  2021 0,39 0,49 0,047 -2,87 

BBKP 2018 0,56 0,13 0,002 -6,78 

  2019 0,52 0,13 0,001 -6,18 

  2020 0,34 0,12 -0,049 9,68 

  2021 0,78 0,20 -0,035 2,36 

BBNI 2018 0,36 0,19 0,025 -271,6 

  2019 0,37 0,20 0,00002 -231,66 

  2020 0,40 0,17 0,00001 -185,74 

  2021 0,46 0,20 0,0013 -175,42 

MAYA 2018 30,06 0,16 0,007 -64,31 

  2019 0,75 0,16 0,008 -43,76 

  2020 1,54 0,15 0,001 1,68 

  2021 1,61 0,14 0,001 7,60 

BDMN 2018 0,40 0,22 0,026 41,82 

  2019 0,33 0,25 0,028 19,98 

  2020 0,42 0,26 0,010 -2,79 

  2021 0,30 0,26 0,012 -5,81 

BMRI 2018 0,28 0,21 0,028 15,12 

  2019 0,27 0,21 0,028 23,13 

  2020 0,40 0,20 0,016 -0,22 

  2021 0,31 0,20 0,022 24,22 

BTPN 2018 1,35 0,41 0,108 40,29 

  2019 0,56 0,45 0,010 32,87 

  2020 0,69 0,49 0,006 38,04 

  2021 0,75 0,26 0,021 158,73 

MEGA 2018 0,48 0,23 0,024 -5,04 

  2019 0,71 0,20 0,025 31,68 

  2020 0,85 0,31 0,033 -104,49 

  2021 0,90 0,27 0,037 44,15 

BNGA 2018 0,33 0,20 0,018 10,88 

  2019 0,37 0,21 0,019 12,29 

  2020 0,28 0,22 0,010 11,31 

  2021 0,37 0,23 0,017 12,36 

DNAR 2018 1,26 0,72 0,97 38675,2 

  2019 1,37 0,41 0,030 -44217 

  2020 1,55 0,54 0,003 -36273 

  2021 1,93 0,52 0,003 -11095 
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BSIM 2018 0,39 0,18 0,002 -7,38 

  2019 0,40 0,17 0,002 -9,43 

  2020 0,67 0,17 0,003 -5,56 

  2021 0,67 0,29 0,003 -3,97 

INPC 2018 1,13 0,20 0,003 516,85 

  2019 1,27 0,19 -0,003 541,92 

  2020 2,05 0,16 0.001 561,65 

  2021 1,27 0,22 -0,008 478,97 

BNLI 2018 0,50 0,19 0,008 8,40 

  2019 0,50 0,20 0,012 4,88 

  2020 0,71 0,36 0,008 5,62 

  2021 0,68 0,35 0,007 6,28 

BBTN 2018 0,41 0,18 0,012 130,98 

  2019 0,30 0,17 0,001 26,73 

  2020 0,33 0,19 0,006 7,69 

  2021 0,39 0,19 0,008 36,45 

 

C. Analisis dan Interpretasi 

 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Likuiditas sebelum 

pandemi 

40 .27 30.06 1.4225 4.66051 

Likuiditas selama 

pandemi 

40 .28 

 

2.05 7990 49266 

Solvabilitas sebelum 

pandemi 

40 5.00 72.00 21.6250 11.14402 

Solvabilitas selama 

pandemi 

40 12.00 54.00 26.1750 10.68161 

Profitabilitas sebelum 

pandemi 

40 -52.00 108.00 16.8250 27.59867 

Profitabilitas selama 

pandemi 

40 -49.00 47.00 8.5250 17.54845 
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Manajemen laba  

sebelum pandemi 

40 -442168.00 386752.00 5458.8600 98116.61772 

Manajemen laba 

selama pandemi 

40 -362732.00 97318.00 -5262.2250 64662.60444 

Valid N (listwise) 80     

      (Sumber Data: Output spss yang diolah,2023) 

 
 Dari hasil analisis deskriptif pada tabel diatas, maka dapat diketahui 

jumlah observasi data dalam penelitian ini adalah 40. 

1. Nilai Minimum dari variabel Likuiditas (X1)  sebelum pandemi Covid 19 

adalah 0.27 dan nilai maksimum 30.06 dengan nilai rata-rata (mean) 

1.4225 dan standar deviasi sebesar 4.66051. Sedangkan Nilai 

Minimum dari variabel Likuiditas (X1) selama pandemi Covid 19 adalah 

0.28 dan nilai maksimum 2.05 dengan nilai rata-rata (mean) 7990 dan 

standar deviasi 49266. 

2. Nilai Minimum dari variabel Solvabilitas (X2) sebelum pandemi Covid 

19 adalah 5.00 dan nilai maksimum 72.00 dengan nilai rata-rata (mean) 

21.6250 dan standar deviasi sebesar 11.14402. Sedangkan Nilai 

Minimum dari variabel Solvabilitas (X2) selama pandemi Covid 19 

adalah 12.00 dan nilai maksimum 54.00 dengan nilai rata-rata (mean) 

26.1750 dan standar deviasi sebesar 10.68161. 

3. Nilai Minimum dari variabel Profitabilitas (X3) sebelum pandemi Covid 

19 adalah -52.00 dan nilai maksimum 108.00 dengan nilai rata-rata 

(mean) 16.8250 dan standar deviasi sebesar 27.59867. Sedangkan 

Nilai Minimum dari variabel Solvabilitas (X2) selama masa pandemi 

Covid 19 adalah -49.00 dan nilai maksimum 47.00 dengan nilai rata-

rata (mean) dan standar deviasi sebesar 17.54845. 



51 
 

 
 
 

4. Nilai Minimum dari variabel Manajemen Laba (Y) sebelum pandemi 

Covid 19 adalah -442168.00 dan nilai maksimum 386752.00 dengan 

nilai rata-rata (mean) 5458.8600 dan standar deviasi sebesar 

98116.61772. Sedangkan Nilai Minimum dari variabel Manajemen 

Laba (Y) selama pandemi Covid 19 adalah -362732.00 dan nilai 

maksimum  97318.00  dengan rata-rata (mean) -5262.2250 dan 

standar deviasi sebesar 64662.60444 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas Dengan One Sampel K-S Test 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized Residual 

N 34 

Normal Parameters𝑎,𝑏 Mean 0000000 

Std. Deviation 1.82175573 

Most Extreme Differences Absolute .123 

Positive .085 

Negative -.123 

Test Statistic .123 

Asymp. Sig. (2 − tailed)𝑐 . 200d 

Monte Carlo Sig. (2 − tailed)𝑒 Sig .210 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .199 

Upper Bound .220 

a. Test distribusi is Normal 

b. Calculated from data 

c. Lilliefors Significance Corretio 

d. Liliefors’ method based on 10000 Monte Carlo Samples with starting seed 2000000 

(Sumber Data : Output spss yang diolah,2023) 
 

  Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil analisis dengan 

menggunakan one-sample kolmogorov-smirnov Test menunjukkan bahwa 

jumlah kolmogorov-smirnov Z dan jumlah signifikan 0.210 karena p-value = 



52 
 

 
 
 

0.210 > 0.05 maka diketahui Ho diterima yang berarti data residual berdistribusi 

secara Normal. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas  

 

(Sumber Data : Output spss yang diolah,2023) 
 

 Berdasarkan Tabel diatas, keseluruhan hasil variabel untuk nilai VIF 

dan Toletance untuk variabel Likuiditas (X1) memiliki nilai tolerance 0.998 > 

0.10, dengan VIF 1.002 < 0.10. Untuk variabel Solvabilitas (X2) memiliki nilai 

tolerance 0.810 > 0.10, dengan VIF 1.234 < 0.10. Dan untuk variabel 

Profitabilitas (X3) memiliki nilai tolerance 0.811 > 0.10, dengan VIF 1.233 < 

0.10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.  

 

 

Model 

Unstandarized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t sig 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 13029.744 23005.061 
 

.566 .573 
  

Likuiditas -562.705 2841.001 -.022 -.198 .844 .998 1.002 

Solvabilitas -805.809 940.704 -.108 -.857 .394 .810 1.234 

Profitabilitas 548.516 446.291 .155 1.229 .223 .811 1.233 

a. Dependent Variabel: Manajemen Laba 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji  Heteroskedastistitas Dengan Glejser Nilai Sig 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.481 .885  8.456 <.001 

Likuiditas .026 .059 .077 .438 .665 

Solvabilitas .074 .031 .557 2.370 .025 

Profitabilitas -.037 .016 -.552 -2.289 .030 

a. Dependent Variabel: Manajemen Laba 

    (Sumber Data : Output spss yang diolah,2023) 
 

 Berdasarkan Tabel diatas, keseluruhan variabel Likuiditas (X1) 

memiliki nilai signifikan 0.665 > 0.05, maka heterokedastisitas tidak terjadi, 

untuk variabel Solvabilitas (X2) memiliki nilai signifikan 0.025 < 0.05, maka 

heterokedastisitas terjadi, untuk variabel Profitabilitas (X3) memiliki nilai 

signifikan 0.030 < 0.05 maka heterokedastisitas terjadi. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokolerasi  

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .911a .831 .814 14.33524 1.612 

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 
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           Berdasarkan Tabel diatas dimana banyaknya observasi (n): 80, durbin 

wanston (d): 1.612, durbin lower (dL): 1.5600, durbin upper (dU): 1.7153. Nilai dL 

dan dU diambil dari tabel durbin wanston dikolom (k3) karena jumlah variabel 

dalam penelitian ini adalah 3, dimana variabel independen yaitu Likuiditas, 

Solvabilitas dan Profitabilitas, jadi nilai durbin wanston (d) sebesar 1.612 dari batas 

atas (dU) 1.7153 dan (4-dU) 4-1.7153 = 2.2847. Maka dapat simpulkan bahwa 

hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi. 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Koefisien Determinan (R) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .911a .831 .814 14.33524 

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas 

   (Sumber Data : Output spss yang diolah, 2023) 

 Berdasarkan Tabel diatas, didapatkan nilai R Square (Koefisien 

determinan) sebesar 0.831 yang artinya pengaruh kinerja keuangan yang 

diukur dengan Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas terhadap manajemen 

laba sebesar 83,1% sedangkan sisanya sebesar 16,9% (100%-83,1%) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

 

1. Tabel Uji Statistik F Sebelum Pandemi Covid 19  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 26390722242.462 3 8796907414.154 .907 .447b 

Residual 349057234004.114 36 9696034277.892   

Total 375447956246.576 39 
   

a. Dependent Variable: manajemen laba 

b. Predictors: (Constant), profitabilitas, likuiditas, solvabilitas 

(Sumber Data : Output spss yang diolah, 2023) 

 Dari tabel diatas dapat disusun secara signifikan simultan sebagai 

berikut: k adalah variabel yang digunakan dalam penelitian, n yaitu 

banyaknya sampel, k (k;n-k)=f, (3;40-3) = (3;37) dapat dilihat pada tabel uji F 

dan hasilnya adalah 2.859. 

1) Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh likuiditas (x1), solvabilitas 

(x2), profitabilitas (x3) adalah 0.447 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan 

secara simultan bahwa tidak terdapat pengaruh likuiditas (x1), 

Solvabilitas (x2), Profitabilitas (x3) Secara signifikan terhadap 

manajemen laba (y) 

2) Diketahu nilai F hitung untuk Likuiditas (x1), Solvabilitas (x2), 

Profitabilitas (x3) adalah sebesar 0.907 > 0.05 dan nilai hitung 0.907 > 

f tabel (3;77) = 2.859, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
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diterima yang berarti  terdapat pengaruh likuiditas (x1), Solvabilitas 

(x2), dan Profitabilitas (x3) Secara signifikan terhadap manajemen laba 

(y). 

2. Tabel Uji Statistik F Selama Pandemi Covid 19 

 

(Sumber Data : Output spss yang diolah, 2023) 

 Dari tabel diatas dapat disusun secara signifikan simultan sebagai 

berikut: k adalah variabel yang digunakan dalam penelitian, n yaitu 

banyaknya sampel, k (k;n-k)=f, (3;40-3) = (3;37) dapat dilihat pada tabel uji F 

dan hasilnya adalah 2.859. 

1) Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh likuiditas (x1), solvabilitas 

(x2), profitabilitas (x3) adalah 0.015 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan 

secara simultan bahwa terdapat pengaruh likuiditas (x1), Solvabilitas 

(x2), Profitabilitas (x3) Secara signifikan terhadap manajemen laba (y) 

2) Diketahu nilai F hitung untuk Likuiditas (x1), Solvabilitas (x2), 

Profitabilitas (x3) adalah sebesar 3969 > 0.05 dan nilai hitung 3.969 > 

f tabel (3;77) = 2.859, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 40530982214.260 3 13510327404.753 3.969 .015b 

Residual 122537861888.715 36 3403829496.909 
  

Total 163068844102.975 39    

a. Dependent Variable: manajemen laba 

b. Predictors: (Constant), profitabilitas, solvabilitas, likuiditas 
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diterima yang berarti terdapat pengaruh likuiditas (x1), Solvabilitas (x2), 

dan Profitabilitas (x3) Secara signifikan terhadap manajemen laba (y). 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik T) 

 

1. Uji Statistik T Sebelum Pandemi Covid 19 

(Sumber Data : Output spss yang diolah, 2023) 

 

2. Uji Statistik T Selama Pandemi Covid 19  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -47342.930 38001.687  -1.246 .221 

Likuiditas -104.613 3389.000 -.005 -.031 .976 

Solvabilitas 2564.907 1917.462 .291 1.338 .189 

profitabilitas -149.510 773.606 -.042 -.193 .848 

a. Dependent Variable: manajemen laba 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 77593.322 26717.479  2.904 .006 

Likuiditas -11088.419 20763.452 -.084 -.534 .597 

Solvabilitas -2880.567 945.819 -.476 -3.046 .004 
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(Sumber Data : Output spss yang diolah, 2023) 

 Dari tabel diatas dapat disusun secara signifikansi parameter individual 

sebagai berikut: k adalah variabel yang digunakan dalam penelitian ini n 

yaitu banyaknya sampel, a = 0.05, t (a/2; n-k-10) = t, (0.025;76) dapat dilihat 

pada tabel uji t dan hasilnya adalah 1.99167 

1) Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikan likuiditas (x1) terhadap 

manajemen laba (Y) sebelum pandemi Covid 19 adalah 0.976 > 0.05 

dan nilai t hitung -0.031< nilai t tabel 1.99167. Sedangkan hasil uji t 

menunjukkan bahwa nilai signifikan likuiditas (x1) terhadap manajemen 

laba (Y) selama pandemi Covid 19 adalah 0.597 > 0.05 dan nilai t 

hitung -0.534 < nilai t tabel 1.99167 maka H1 ditolak, Ho diterima. 

Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan kinerja keuangan 

berdasarkan rasio likuiditas terhadap manajemen laba sebelum 

pandemi dan selama pandemi Covid 19. 

2) Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikan Solvabilitas (x2) terhadap 

manajemen laba (Y) sebelum pandemi Covid 19 adalah 0.189 > 0.05 

dan nilai t hitung 1.338 < nilai t tabel 1.99167. Sedangkan hasil uji t 

menunjukkan bahwa nilai signifikan solvabilitas (x2) terhadap 

manajemen laba (Y) selama pandemi Covid 19 adalah 0.004 < 0.05 

dan nilai t hitung -3.046 < nilai t tabel 1.99167 maka H2 diterima, Ho 

diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan kinerja keuangan 

berdasarkan rasio Solvabilitas terhadap manajemen laba sebelum 

Profitabilitas 164.567 577.690 .045 .285 .777 

a. Dependent Variable: manajemen laba 
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pandemi. Dan terdapat pengaruh signifikan kinerja keuangan 

berdasarkan rasio solvabilitas selama pandemi Covid 19. 

3) Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikan Profitabilitas (x3) 

terhadap manajemen laba (Y) sebelum pandemi Covid 19 adalah 0.848 

> 0.05 dan nilai t hitung -0.193 < nilai t tabel 1.99167. Sedangkan hasil 

uji t menunjukkan bahwa nilai signifikan profitabilitas (x3) terhadap 

manajemen laba (Y) selama pandemi Covid 19 adalah 0.777 > 0.05 

dan nilai t hitung -0.285 < nilai t tabel 1.99167 maka H3 ditolak, Ho 

diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan kinerja keuangan 

berdasarkan rasio likuiditas terhadap manajemen laba sebelum 

pandemi dan selama pandemi Covid 19. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

  Survei membuktikan bahwa Kinerja Keuangan yang diukur dengan 

rasio  Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2018-2021. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui dampaknya. Berdasarkan hasil analisis 

yang dilakukan, temuan-temuan tersebut dipertimbangkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kinerja keuangan berdasarkan rasio likuiditas terhadap 

manajemen laba sebelum pandemi dan selama pandemi Covid 19. 

 Berdasarkan hasil hitung SPSS Uji t menunjukkan bahwa nilai 

signifikan rasio likuiditas terhadap manajemen laba (Y) sebelum pandemi 

Covid 19 adalah 0.976 > 0.05 dan nilai t hitung -0.031< nilai t tabel 1.99167. 

Sedangkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikan rasio likuiditas (x1) 
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terhadap manajemen laba (Y) selama pandemi Covid 19 adalah 0.597 > 

0.05 dan nilai t hitung -0.534 < nilai t tabel 1.99167 maka H1 ditolak, Ho 

diterima.  Tidak terdapat pengaruh signifikan kinerja keuangan berdasarkan 

rasio likuiditas terhadap manajemen laba sebelum pandemi dan selama 

pandemi Covid 19. Hal ini dikarenakan perusahaan kemungkinan tidak 

mempergunakan aset lancar atau fasilitas pembiyaan jangka pendeknya 

dengan efisien yang ditunjukkan dengan tingginya nilai current ratio yang 

melebihi 2 kali di beberapa perusahaan. Artinya perusahaan cenderung 

lebih bisa memenuhi liabilitas jangka pendeknya. Kenaikan current ratio 

yang lebih tinggi tersebut tidak dapat lagi diimbangi dengan penurunan 

manajemen laba. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

Nurholizah (2019) bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba dan hasil penelitian yang diperoleh winingsih (2017) 

menunjukkan bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

2. Pengaruh Kinerja keuangan berdasarkan rasio Solvabilitas terhadap 

manajemen laba sebelum pandemi dan selama pandemi Covid 19. 

 Berdasarkan hasil hitung SPSS Uji t menunjukkan bahwa nilai 

signifikan rasio Solvabilitas (x2) terhadap manajemen laba (Y) sebelum 

pandemi Covid 19 adalah 0.189 > 0.05 dan nilai t hitung 1.338 < nilai t tabel 

1.99167. Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan kinerja keuangan 

sebelum pandemi covid 19. Sedangkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

signifikan rasio solvabilitas (x2) terhadap manajemen laba (Y) selama 

pandemi Covid 19 adalah 0.004 < 0.05 dan nilai t hitung -3.046 < nilai t tabel 
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1.99167 Artinya terdapat pengaruh signifikan kinerja keuangan 

berdasarkan rasio Solvabilitas terhadap manajemen laba selama pandemi 

covid 19. Maka H2 diterima, Ho ditolak. Nilai solvabilitas sebelum pandemi 

itu lebih tinggi dibandingkan nilai solvabilitas selama pandemi Covid 19. Hal 

ini dikarenakan bank yang mengalami penurunan nilai CAR yang lebih 

rendah, cenderung untuk melakukan praktik manajemen laba. Hasil 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu Kibtiah (2020) 

bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

kesimpulan ini diperoleh dari nilai signifikan sebesar 0.805 > 0.05. dan hasil 

penelitian Amperaningrum (2013) menunjukkan bahwa variabel likuiditas 

yang dengan indikator CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

manajemen laba. 

3. Pengaruh Kinerja keuangan berdasarkan rasio Profitabilitas terhadap 

manajemen laba sebelum pandemi dan selama pandemi Covid 19.  

 Berdasarkan hasil hitung SPSS Uji t menunjukkan bahwa nilai 

signifikan rasio Profitabilitas (x3) terhadap manajemen laba (Y) sebelum 

pandemi Covid 19 adalah 0.848 > 0.05 dan nilai t hitung -193 < nilai t tabel 

1.99167. Sedangkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikan rasio 

profitabilitas (x3) terhadap manajemen laba (Y) selama pandemi Covid 19 

adalah 0.777 > 0.05 dan nilai t hitung -0.285 < nilai t tabel 1.99167 maka 

H3 ditolak, Ho diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan kinerja 

keuangan berdasarkan rasio likuiditas terhadap manajemen laba sebelum 

pandemi dan selama pandemi Covid 19. Hal ini dikarenakan semakin tinggi 

atau rendahnya profitabilitas yang diperoleh maka tidak berpengaruh 
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terhadap manajemen laba. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan kinerja 

perusahaan yang baik dan para pemegang saham akan mendapatkan 

keuntungan yang besar. Dan manajer akan mendapatkan bonus yang 

besar sehingga manajer tidak perlu melakukan praktik manajemen laba. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Thalabah (2021) 

bahwa rasio Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dan 

hasil penelitian septhya (2018) menunjukkan bahwa variabel profitabilitas 

dengan indikator ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

kinerja keuangan terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kinerja keuangan dalam penelitian 

ini terdiri dari rasio Likuiditas dengan indikator Current Ratio (CR), Rasio 

Solvabilitas dengan indikator Capital Adequancy Ratio (CAR) dan Return On 

Asset (ROA). 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Rasio Likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

manajemen laba sebelum pandemi dan selama masa pandemi Covid 19.   

2. Rasio Solvabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

manajemen laba sebelum pandemi dan berpengaruh signifikan selama 

masa pandemi Covid 19 

3. Rasio Profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

manajemen laba sebelum pandemi dan selama masa pandemi Covid 19.  

B. Saran 

  Karena data dalam perusahaan dapat bervariasi setiap tahunnya, 

maka disarankan untuk menggunakan era yang berbeda atau periode terbaru. 
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Hasil penelitian kemudian dapat dibandingkan dengan tahun-tahun 

sebelumnya untuk dijadikan sebagai tolak ukur bagi para peneliti. 

  Studi lebih lanjut dapat dilakukan untuk memasukkan variabel 

independen yang dapat mempengaruhi manajemen laba perusahaan dan 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hasil hipotesis yang ditolak. 
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Pengungkapan Nilai Likuiditas (X1) 

  2018 2019 2020 2021 

AGRO 1.82 1.14 1.00 0.52 

AGRS 0.85 0.82 0.92 1.89 

BJTM 0.41 0.54 0.56 0.45 

BABP 0.96 0.95 1.14 1.02 

BACA 0.70 0.57 1.15 0.99 

BBCA 0.29 0.28 0.46 0.46 

BBHI 1.01 1.33 0.34 0.39 

BBKP 0.56 0.52 0.34 0.78 

BBNI 0.36 0.37 0.40 0.46 

MAYA 30.06 0.75 1.54 1.61 

BDMN 0.40 0.33 0.42 0.30 

BMRI 0.28 0.27 0.40 0.31 

BTPN 1.35 0.56 0.69 0.75 

MEGA 0.48 0.71 0.85 0.90 

BNGA 0.33 0.37 0.28 0.37 

DNAR 1.26 1.37 1.55 1.93 

BSIM 0.39 0.40 0.67 0.69 

INPC 1.13 1.27 2.05 1.27 

BNLI 0.50 0.50 0.71 0.68 

BBTN 0.41 0.30 0.33 0.39 

Sumber: Hasil olah Data 2023 

Pengungkapan Nilai Solvabilitas (X2) 

  TAHUN MODAL ATMR % SOLVABILITAS   

AGRO 2018  Rp           173.618.421   Rp         818.608.240  100% 0,21 

  2019  Rp           207.379.430   Rp         910.850.467  100% 0,23 

  2020  Rp       4.305.030.498   Rp   17.693.804.333  100% 0,24 

  2021  Rp           241.660.763   Rp         955.756.191  100% 0,25 

AGRS 2018  Rp                   508.973   Rp              9.584.801  100% 0,05 

  2019  Rp               1.303.633   Rp              4.919.000  100% 0,27 

  2020  Rp               1.909.496   Rp              6.261.982  100% 0,30 

  2021  Rp               2.991.834   Rp              7.542.537  100% 0,40 

BJTM 2018  Rp             11.039.180   Rp            59.243.425  100% 0,19 

  2019  Rp             11.391.189   Rp            64.308.062  100% 0,18 
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  2020  Rp               8.825.829   Rp            40.776.010  100% 0,22 

  2021  Rp             14.786.544   Rp            82.558.110  100% 0,18 

BABP 2018  Rp               1.164.753   Rp              7.157.428  100% 0,16 

  2019  Rp               1.267.964   Rp              8.365.359  100% 0,15 

  2020  Rp               1.270.983   Rp              8.070.167  100% 0,16 

  2021  Rp               2.110.179   Rp              8.679.871  100% 0,24 

BACA 2018  Rp               1.919.882   Rp            10.439.393  100% 0,18 

  2019  Rp               1.561.148   Rp            12.324.169  100% 0,13 

  2020  Rp               1.610.495   Rp              8.591.394  100% 0,19 

  2021  Rp               2.146.837   Rp              5.298.469  100% 0,41 

BBCA 2018  Rp           148.193.541   Rp         633.633.831  100% 0,23 

  2019  Rp           167.281.590   Rp         702.925.299  100% 0,24 

  2020  Rp           174.351.119   Rp         674.968.017  100% 0,26 

  2021  Rp           188.505.072   Rp         734.522.161  100% 0,26 

BBHI 2018  Rp                   309.364   Rp              3.469.765  100% 0,09 

  2019  Rp                   309.364   Rp              1.836.236  100% 0,17 

  2020  Rp                   307.664   Rp              1.568.943  100% 0,20 

  2021  Rp               1.296.015   Rp              2.654.443  100% 0,49 

BBKP 2018  Rp               8.724.112   Rp            65.074.593  100% 0,13 

  2019  Rp               8.234.148   Rp            65.398.248  100% 0,13 

  2020  Rp               6.957.636   Rp            57.594.345  100% 0,12 

  2021  Rp             11.404.885   Rp            56.302.852  100% 0,20 

BBNI 2018  Rp           104.254.000   Rp         563.439.969  100% 0,19 

  2019  Rp           118.095.752   Rp         598.483.859  100% 0,20 

  2020  Rp           103.145.466   Rp         614.633.000  100% 0,17 

  2021  Rp           125.616.033   Rp         636.201.000  100% 0,20 

MAYA 2018  Rp             11.410.840   Rp            72.115.041  100% 0,16 

  2019  Rp             12.690.303   Rp            78.396.553  100% 0,16 

  2020  Rp             13.983.851   Rp            90.482.997  100% 0,15 

  2021  Rp             13.637.746   Rp            94.929.537  100% 0,14 

BDMN 2018  Rp             36.560.972   Rp         164.394.273  100% 0,22 

  2019  Rp             33.445.305   Rp         135.997.251  100% 0,25 

  2020  Rp             32.236.393   Rp         125.974.355  100% 0,26 

  2021  Rp             32.251.735   Rp         122.255.943  100% 0,26 

BMRI 2018  Rp           167.557.982   Rp         799.235.097  100% 0,21 

  2019  Rp           188.828.259   Rp         882.905.621  100% 0,21 

  2020  Rp           164.657.355   Rp         827.461.178  100% 0,20 

  2021  Rp           175.256.894   Rp         894.029.247  100% 0,20 
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BTPN 2018  Rp               3.876.872   Rp              9.473.822  100% 0,41 

  2019  Rp               5.226.123   Rp            11.725.986  100% 0,45 

  2020  Rp               5.618.766   Rp            11.365.610  100% 0,49 

  2021  Rp             36.347.511   Rp         138.893.556  100% 0,26 

MEGA 2018  Rp             12.619.668   Rp            55.385.697  100% 0,23 

  2019  Rp             12.619.668   Rp            62.022.060  100% 0,20 

  2020  Rp             18.037.950   Rp            58.115.367  100% 0,31 

  2021  Rp             19.026.087   Rp            69.694.444  100% 0,27 

BNGA 2018  Rp             40.888.460   Rp         207.960.418  100% 0,20 

  2019  Rp             42.809.769   Rp         204.658.467  100% 0,21 

  2020  Rp             41.041.181   Rp         187.244.284  100% 0,22 

  2021  Rp             42.553.288   Rp         187.605.561  100% 0,23 

DNAR 2018  Rp               1.050.226   Rp              1.457.625  100% 0,72 

  2019  Rp               1.411.668   Rp              3.420.182  100% 0,41 

  2020  Rp               2.418.605   Rp              4.480.268  100% 0,54 

  2021  Rp               2.993.223   Rp              5.765.391  100% 0,52 

BSIM 2018  Rp               4.675.623   Rp            26.572.276  100% 0,18 

  2019  Rp               5.702.574   Rp            32.918.774  100% 0,17 

  2020  Rp               5.864.688   Rp            34.303.404  100% 0,17 

  2021  Rp               6.848.594   Rp            23.521.960  100% 0,29 

INPC 2018  Rp               4.090.422   Rp            20.656.242  100% 0,20 

  2019  Rp               3.548.548   Rp            19.128.219  100% 0,19 

  2020  Rp               3.034.832   Rp            18.535.402  100% 0,16 

  2021  Rp               3.753.582   Rp            17.283.998  100% 0,22 

BNLI 2018  Rp             21.737.488   Rp         111.834.512  100% 0,19 

  2019  Rp             23.136.836   Rp         116.351.407  100% 0,20 

  2020  Rp             42.860.774   Rp         120.137.222  100% 0,36 

  2021  Rp             45.207.861   Rp         129.404.263  100% 0,35 

BBTN 2018  Rp             23.328.446   Rp         128.137.749  100% 0,18 

  2019  Rp             23.350.625   Rp         134.844.273  100% 0,17 

  2020  Rp             24.995.226   Rp         129.249.781  100% 0,19 

  2021  Rp             25.706.310   Rp         134.340.567  100% 0,19 

Sumber: Hasil Olah Data 2023 
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Pengungkapan Nilai Profitabilitas (X3) 

  TAHUN LABA SEBELUM PAJAK  TOTAL ASET  PROFITABILITAS  

AGRO 2018  Rp                  41.753.694   Rp               933.596.968  0,045 

  2019  Rp                  43.364.053   Rp               878.426.312  0,049 

  2020  Rp                  64.071.757   Rp          28.015.492.262  0,002 

  2021  Rp                  39.220.707   Rp            1.572.761.035  0,025 

AGRS 2018 -Rp                         29.860   Rp                   4.151.151  -0,007 

  2019 -Rp                       172.586   Rp                   6.421.844  -0,027 

  2020 -Rp                       172.586   Rp                   9.854.035  -0,018 

  2021  Rp                         10.032   Rp                 14.286.910  0,001 

BJTM 2018  Rp                    1.937.044   Rp               120.191.387  0,016 

  2019  Rp                    1.977.962   Rp                 76.756.313  0,026 

  2020  Rp                    1.507.369   Rp                 83.619.452  0,018 

  2021  Rp                    2.587.582   Rp               100.723.330  0,026 

BABP 2018  Rp                       275.135   Rp                 10.854.855  0,025 

  2019  Rp                         30.339   Rp                 10.607.879  0,003 

  2020  Rp                         15.954   Rp                 11.652.904  0,001 

  2021  Rp                         22.547   Rp                 14.015.360  0,002 

BACA 2018  Rp                       142.073   Rp                 18.019.614  0,008 

  2019  Rp                         23.949   Rp                 18.959.622  0,001 

  2020  Rp                         78.959   Rp                 20.233.558  0,004 

  2021  Rp                         48.694   Rp                 22.325.883  0,002 

BBCA 2018  Rp                  32.706.064   Rp               824.787.944  0,040 

  2019  Rp                         36.289   Rp                      918.989  0,039 

  2020  Rp                  33.568.507   Rp            1.075.570.256  0,031 

  2021  Rp                  38.841.174   Rp            1.228.344.680  0,032 

BBHI 2018 -Rp         117.184.759.534   Rp     2.264.172.563.518  -0,052 

  2019 -Rp           43.617.728.351   Rp     2.649.605.516.003  -0,016 

  2020  Rp           48.248.678.790   Rp     2.717.416.589.068  0,018 

  2021  Rp         219.999.042.348   Rp     4.649.357.148.732  0,047 

BBKP 2018  Rp                       216.335   Rp                 90.519.271  0,002 

  2019  Rp                       133.794   Rp               100.264.248  0,001 

  2020 -Rp                    3.922.869   Rp                 79.938.578  -0,049 

  2021 -Rp                    3.144.025   Rp                 89.215.674  -0,035 

BBNI 2018  Rp                         19.821   Rp                      808.572  0,025 

  2019  Rp                         19.370   Rp               845.605.208  0,00002 

  2020  Rp                           5.112   Rp               891.337.425  0,00001 
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  2021  Rp                  12.550.987   Rp               964.837.692  0,013 

MAYA 2018  Rp                       600.930   Rp                 86.971.893  0,007 

  2019  Rp                       714.688   Rp                 93.408.831  0,008 

  2020  Rp                       104.448   Rp                 92.518.025  0,001 

  2021  Rp                         72.211   Rp               119.104.185  0,001 

BDMN 2018  Rp                    4.925.686   Rp               186.762.189  0,026 

  2019  Rp                    5.487.790   Rp               193.533.970  0,028 

  2020  Rp                    2.067.076   Rp               200.890.068  0,010 

  2021  Rp                    2.279.920   Rp               192.239.698  0,012 

BMRI 2018  Rp                  33.943.369   Rp            1.202.252.094  0,028 

  2019  Rp                  36.441.440   Rp            1.318.246.335  0,028 

  2020  Rp                  23.298.041   Rp            1.429.334.484  0,016 

  2021  Rp                  38.358.421   Rp            1.725.611.128  0,022 

BTPN 2018  Rp                    1.299.019   Rp                 12.039.275  0,108 

  2019  Rp                    1.878.249   Rp               181.631.385  0,010 

  2020  Rp                    1.124.296   Rp               183.165.978  0,006 

  2021  Rp                    4.007.172   Rp               191.917.794  0,021 

MEGA 2018  Rp                    2.002.021   Rp                 83.761.946  0,024 

  2019  Rp                    2.508.411   Rp               100.803.831  0,025 

  2020  Rp                    3.715.053   Rp               112.202.653  0,033 

  2021  Rp                    4.952.616   Rp               132.879.390  0,037 

BNGA 2018  Rp                    4.850.818   Rp               266.781.498  0,018 

  2019  Rp                    5.312.897   Rp               274.467.227  0,019 

  2020  Rp                    2.947.420   Rp               280.943.605  0,010 

  2021  Rp                    5.191.098   Rp               310.786.960  0,017 

DNAR 2018  Rp                    2.002.021   Rp                   2.066.938  0,97 

  2019  Rp                    2.508.411   Rp                 84.669.796  0,030 

  2020  Rp                  18.421.693   Rp            6.275.182.366  0,003 

  2021  Rp                  25.828.366   Rp            7.721.344.206  0,003 

BSIM 2018  Rp                         75.863   Rp                 30.748.742  0,002 

  2019  Rp                         81.893   Rp                 36.559.556  0,002 

  2020  Rp                       116.600   Rp                 36.559.556  0,003 

  2021  Rp                       159.518   Rp                 52.671.981  0,003 

INPC 2018  Rp                         74.336   Rp                 22.041.779  0,003 

  2019 -Rp                         76.339   Rp                 25.532.041  -0,003 

  2020  Rp                         30.442   Rp                 30.526.965  0,001 

  2021 -Rp                       203.460   Rp                 26.127.820  -0,008 

BNLI 2018  Rp                    1.219.227   Rp               152.892.866  0,008 
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  2019  Rp                    2.010.735   Rp               161.451.259  0,012 

  2020  Rp                    1.615.349   Rp               197.726.097  0,008 

  2021  Rp                    1.565.521   Rp               234.379.042  0,007 

BBTN 2018  Rp                    3.610.275   Rp               306.436.194  0,012 

  2019  Rp                       411.062   Rp               311.776.828  0,001 

  2020  Rp                    2.270.857   Rp               361.208.406  0,006 

  2021  Rp                    2.993.320   Rp               371.868.311  0,008 

Sumber Olah Data 2023 

 

Pengungkapan Nilai Manajemen Laba (Y) 

  2018 2019 2020 2021 

AGRO -112,44 -10,86 647,73 67,10 

AGRS 315,32 1547,65 973,18 574,1 

BJTM -20,10 -25,08 -11,05 -22,92 

BABP 8,22 -10,41 -19,06 40,16 

BACA -0,09 0,12 -0,003 -0,16 

BBCA -9,70 -1,06 -1,18 -1,39 

BBHI -2,72 -2,51 -2,80 -2,87 

BBKP 6,78 -6,18 9,86 2,36 

BBNI -271,6 -231,66 -185,74 -175,42 

MAYA -64,31 -43,76 1,68 -7,60 

BDMN 41,82 19,98 -2,79 -5,81 

BMRI 15,12 23,13 -0,22 24,22 

BTPN 40,29 32,87 38,04 158,73 

MEGA -5,04 31,68 -104,49 44,15 

BNGA 10,88 12,29 11,31 12,36 

DNAR 38675,2 -44216,8 -36273,2 -11094,6 

BSIM -7,38 -9,43 -5,56 -3,97 

INPC 516,85 541,92 561,65 478,97 

BNLI 8.40 4,88 5,62 6,28 

BBTN 130,98 26,73 7,69 36,45 

Sumber Olah Data 2023 
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HASIL DATA INPUT SPSS 

X1 X2 X3 Y 

1.82 21.00 45.00 -11244.00 

0.85 5.00 -7.00 31532.00 

0.41 19.00 16.00 -2010.00 

0.96 16.00 25.00 822.00 

0.70 18.00 8.00 -9.00 

0.29 23.00 40.00 -970.00 

1.01 9.00 -52.00 -272.00 

0.56 13.00 2.00 678.00 

0.36 19.00 25.00 -2716.00 

30.06 16.00 7.00 -6431.00 

0.40 22.00 26.00 4182.00 

0.28 21.00 28.00 1512.00 

1.35 41.00 108.00 4029.00 

0.48 23.00 24.00 -504.00 

0.33 20.00 18.00 1088.00 

1.26 72.00 97.00 386752.00 

0.39 18.00 2.00 -738.00 

1.13 20.00 3.00 51685.00 

0.50 19.00 8.00 8.40 

0.41 18.00 12.00 13098.00 

1.14 23.00 49.00 -1086.00 

0.82 27.00 -27.00 154765.00 

0.54 18.00 26.00 -2508.00 

0.95 15.00 3.00 -1041.00 

0.57 13.00 1.00 12.00 

0.28 24.00 39.00 -106.00 

1.33 17.00 -16.00 -251.00 

0.52 13.00 1.00 -618.00 

0.37 20.00 2.00 -23166.00 

0.75 16.00 8.00 -4376.00 

0.33 25.00 28.00 1998.00 

0.27 21.00 28.00 2313.00 

0.56 45.00 10.00 3287.00 

0.71 20.00 25.00 3168.00 

0.37 21.00 19.00 1229.00 

1.37 41.00 30.00 -442168.00 

0.40 17.00 2.00 -943.00 

1.27 19.00 -3.00 54192.00 

0.50 20.00 12.00 488.00 

0.30 17.00 1.00 2673.00 

1.00 24.00 2.00 64773.00 



 
  

76 
 

0.92 30.00 -18.00 97318.00 

0.56 22.00 18.00 -1105.00 

1.14 16.00 1.00 -1906.00 

1.15 19.00 4.00 -3.00 

0.46 26.00 31.00 -118.00 

0.34 20.00 18.00 -280.00 

0.34 12.00 -49.00 986.00 

0.40 17.00 1.00 -18574.00 

1.54 15.00 1.00 168.00 

0.42 26.00 10.00 -279.00 

0.40 20.00 16.00 -22.00 

0.69 49.00 6.00 3804.00 

0.85 31.00 33.00 -10449.00 

0.28 22.00 10.00 1131.00 

1.55 54.00 3.00 -362732.00 

0.67 17.00 3.00 -556.00 

2.05 16.00 1.00 56165.00 

0.71 36.00 8.00 562.00 

0.33 19.00 6.00 769.00 

0.52 25.00 25.00 6710.00 

1.89 40.00 1.00 5741.00 

0.45 18.00 26.00 -2292.00 

1.02 24.00 2.00 4016.00 

0.99 41.00 2.00 -16.00 

0.46 26.00 32.00 -139.00 

0.39 49.00 47.00 -287.00 

0.78 20.00 -35.00 236.00 

0.46 20.00 13.00 -17542.00 

1.61 14.00 1.00 -760.00 

0.30 26.00 12.00 -581.00 

0.31 20.00 22.00 2422.00 

0.75 26.00 21.00 15873.00 

0.90 27.00 37.00 4415.00 

0.37 23.00 17.00 1236.00 

1.93 52.00 3.00 -110946.00 

0.69 29.00 3.00 -397.00 

1.27 22.00 -8.00 47897.00 

0.68 35.00 7.00 628.00 

0.39 19.00 8.00 3645.00 

Sumber Olah Data 2023 
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A. Hasil Uji Normalitas Dengan One Sample K-S Test  

X1 X2 X3 Y RES_1 

1.82 21.00 45.00 -11244.00 -3.101.083.645 

.85 5.00 -7.00 31532.00 2.684.921.105 

.41 19.00 16.00 -2010.00 -827.491.260 

.96 16.00 25.00 822.00 -1.248.749.392 

.70 18.00 8.00 -9.00 -252.841.154 

.29 23.00 40.00 -970.00 -1.724.357.798 

1.01 9.00 -52.00 -272.00 2.304.168.812 

.56 13.00 2.00 678.00 -265.814.165 

.36 19.00 25.00 -2716.00 -1.394.568.938 

30.06 16.00 7.00 -6431.00 650.750.138 

.40 22.00 26.00 4182.00 -515.626.944 

.28 21.00 28.00 1512.00 -979.663.464 

1.35 41.00 108.00 4029.00 -3.444.261.535 

.48 23.00 24.00 -504.00 -789.441.244 

.33 20.00 18.00 1088.00 -551.315.129 

1.26 72.00 97.00 386752.00 37.924.349.804 

.39 18.00 2.00 -738.00 -14.075.570 

1.13 20.00 3.00 51685.00 5.376.174.851 

.50 19.00 8.00 8.40 -181.774.336 

.41 18.00 12.00 13098.00 822.134.114 

1.14 23.00 49.00 -1086.00 -2.181.792.036 

.82 27.00 -27.00 154765.00 17.876.344.586 

.54 18.00 26.00 -2508.00 -1.499.072.738 

.95 15.00 3.00 -1041.00 -309.458.415 

.57 13.00 1.00 12.00 -276.999.887 

.28 24.00 39.00 -106.00 -1.503.088.015 

1.33 17.00 -16.00 -251.00 994.266.081 

.52 13.00 1.00 -618.00 -342.813.412 

.37 20.00 2.00 -23166.00 -2.096.839.148 

.75 16.00 8.00 -4376.00 -847.889.460 

.33 25.00 28.00 1998.00 -605.926.277 

.27 21.00 28.00 2313.00 -900.126.169 

.56 45.00 10.00 3287.00 2.134.862.555 

.71 20.00 25.00 3168.00 -705.893.351 

.37 21.00 19.00 1229.00 -509.234.966 
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1.37 41.00 30.00 -442168.00 -43.784.413.464 

.40 17.00 2.00 -943.00 -114.593.780 

1.27 19.00 -3.00 54192.00 5.883.281.239 

.50 20.00 12.00 488.00 -272.639.710 

.30 17.00 1.00 2673.00 296.230.743 

1.00 24.00 2.00 64773.00 7.054.834.922 

.92 30.00 -18.00 97318.00 11.885.350.228 

.56 22.00 18.00 -1105.00 -596.511.085 

1.14 16.00 1.00 -1906.00 -194.982.962 

1.15 19.00 4.00 -3.00 73.067.772 

.46 26.00 31.00 -118.00 -894.184.915 

.34 20.00 18.00 -280.00 -687.552.424 

.34 12.00 -49.00 986.00 2.469.455.614 

.40 17.00 1.00 -18574.00 -1.822.842.208 

1.54 15.00 1.00 168.00 -45.655.682 

.42 26.00 10.00 -279.00 239.347.289 

.40 20.00 16.00 -22.00 -548.673.050 

.69 49.00 6.00 3804.00 2.735.607.671 

.85 31.00 33.00 -10449.00 -1.612.137.992 

.28 22.00 10.00 1131.00 50.145.758 

1.55 54.00 3.00 -362732.00 -33.302.140.413 

.67 17.00 3.00 -556.00 -115.552.321 

2.05 16.00 1.00 56165.00 5.663.323.183 

.71 36.00 8.00 562.00 1.255.278.032 

.33 19.00 6.00 769.00 -5.577.174 

.52 25.00 25.00 6710.00 40.519.834 

1.89 40.00 1.00 5741.00 2.545.861.880 

.45 18.00 26.00 -2292.00 -1.482.537.082 

1.02 24.00 2.00 4016.00 980.260.332 

.99 41.00 2.00 -16.00 1.945.247.783 

.46 26.00 32.00 -139.00 -951.136.488 

.39 49.00 47.00 -287.00 60.712.048 

.78 20.00 -35.00 236.00 2.295.939.938 

.46 20.00 13.00 -17542.00 -2.132.742.103 

1.61 14.00 1.00 -760.00 -215.097.663 

.30 26.00 12.00 -581.00 92.691.686 

.31 20.00 22.00 2422.00 -638.446.829 

.75 26.00 21.00 15873.00 1.269.749.252 



 
  

79 
 

.90 27.00 37.00 4415.00 -664.654.420 

.37 23.00 17.00 1236.00 -237.669.990 

1.93 52.00 3.00 -110946.00 -8.263.319.458 

.69 29.00 3.00 -397.00 868.444.076 

1.27 22.00 -8.00 47897.00 5.769.781.849 

.68 35.00 7.00 628.00 1.234.460.575 

.39 19.00 8.00 3645.00 175.695.910 

Sumber Olah Data 2023 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 34 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.82175573 

Most Extreme Differences Absolute .123 

Positive .085 

Negative -.123 

Test Statistic .123 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .210 

99% Confidence Interval Lower Bound .199 

Upper Bound .220 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

Sumber Olah Data 2023 
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B. Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Glejser Nilai Sig 

X1 X2 X3 Y RES_1 RES_2 

1.82 21.00 45.00 -11244.00 -3.101.083.645 31010.84 

.85 5.00 -7.00 31532.00 2.684.921.105 26849.21 

.41 19.00 16.00 -2010.00 -827.491.260 8274.91 

.96 16.00 25.00 822.00 -1.248.749.392 12487.49 

.70 18.00 8.00 -9.00 -252.841.154 2528.41 

.29 23.00 40.00 -970.00 -1.724.357.798 17243.58 

1.01 9.00 -52.00 -272.00 2.304.168.812 23041.69 

.56 13.00 2.00 678.00 -265.814.165 2658.14 

.36 19.00 25.00 -2716.00 -1.394.568.938 13945.69 

30.06 16.00 7.00 -6431.00 650.750.138 6507.50 

.40 22.00 26.00 4182.00 -515.626.944 5156.27 

.28 21.00 28.00 1512.00 -979.663.464 9796.63 

1.35 41.00 108.00 4029.00 -3.444.261.535 34442.62 

.48 23.00 24.00 -504.00 -789.441.244 7894.41 

.33 20.00 18.00 1088.00 -551.315.129 5513.15 

1.26 72.00 97.00 386752.00 37.924.349.804 379243.50 

.39 18.00 2.00 -738.00 -14.075.570 140.76 

1.13 20.00 3.00 51685.00 5.376.174.851 53761.75 

.50 19.00 8.00 8.40 -181.774.336 1817.74 

.41 18.00 12.00 13098.00 822.134.114 8221.34 

1.14 23.00 49.00 -1086.00 -2.181.792.036 21817.92 

.82 27.00 -27.00 154765.00 17.876.344.586 178763.45 

.54 18.00 26.00 -2508.00 -1.499.072.738 14990.73 

.95 15.00 3.00 -1041.00 -309.458.415 3094.58 

.57 13.00 1.00 12.00 -276.999.887 2770.00 

.28 24.00 39.00 -106.00 -1.503.088.015 15030.88 

1.33 17.00 -16.00 -251.00 994.266.081 9942.66 

.52 13.00 1.00 -618.00 -342.813.412 3428.13 

.37 20.00 2.00 -23166.00 -2.096.839.148 20968.39 

.75 16.00 8.00 -4376.00 -847.889.460 8478.89 

.33 25.00 28.00 1998.00 -605.926.277 6059.26 

.27 21.00 28.00 2313.00 -900.126.169 9001.26 

.56 45.00 10.00 3287.00 2.134.862.555 21348.63 

.71 20.00 25.00 3168.00 -705.893.351 7058.93 

.37 21.00 19.00 1229.00 -509.234.966 5092.35 
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1.37 41.00 30.00 -442168.00 -43.784.413.464 437844.13 

.40 17.00 2.00 -943.00 -114.593.780 1145.94 

1.27 19.00 -3.00 54192.00 5.883.281.239 58832.81 

.50 20.00 12.00 488.00 -272.639.710 2726.40 

.30 17.00 1.00 2673.00 296.230.743 2962.31 

1.00 24.00 2.00 64773.00 7.054.834.922 70548.35 

.92 30.00 -18.00 97318.00 11.885.350.228 118853.50 

.56 22.00 18.00 -1105.00 -596.511.085 5965.11 

1.14 16.00 1.00 -1906.00 -194.982.962 1949.83 

1.15 19.00 4.00 -3.00 73.067.772 730.68 

.46 26.00 31.00 -118.00 -894.184.915 8941.85 

.34 20.00 18.00 -280.00 -687.552.424 6875.52 

.34 12.00 -49.00 986.00 2.469.455.614 24694.56 

.40 17.00 1.00 -18574.00 -1.822.842.208 18228.42 

1.54 15.00 1.00 168.00 -45.655.682 456.56 

.42 26.00 10.00 -279.00 239.347.289 2393.47 

.40 20.00 16.00 -22.00 -548.673.050 5486.73 

.69 49.00 6.00 3804.00 2.735.607.671 27356.08 

.85 31.00 33.00 -10449.00 -1.612.137.992 16121.38 

.28 22.00 10.00 1131.00 50.145.758 501.46 

1.55 54.00 3.00 -362732.00 -33.302.140.413 333021.40 

.67 17.00 3.00 -556.00 -115.552.321 1155.52 

2.05 16.00 1.00 56165.00 5.663.323.183 56633.23 

.71 36.00 8.00 562.00 1.255.278.032 12552.78 

.33 19.00 6.00 769.00 -5.577.174 55.77 

.52 25.00 25.00 6710.00 40.519.834 405.20 

1.89 40.00 1.00 5741.00 2.545.861.880 25458.62 

.45 18.00 26.00 -2292.00 -1.482.537.082 14825.37 

1.02 24.00 2.00 4016.00 980.260.332 9802.60 

.99 41.00 2.00 -16.00 1.945.247.783 19452.48 

.46 26.00 32.00 -139.00 -951.136.488 9511.36 

.39 49.00 47.00 -287.00 60.712.048 607.12 

.78 20.00 -35.00 236.00 2.295.939.938 22959.40 

.46 20.00 13.00 -17542.00 -2.132.742.103 21327.42 

1.61 14.00 1.00 -760.00 -215.097.663 2150.98 

.30 26.00 12.00 -581.00 92.691.686 926.92 

.31 20.00 22.00 2422.00 -638.446.829 6384.47 

.75 26.00 21.00 15873.00 1.269.749.252 12697.49 
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.90 27.00 37.00 4415.00 -664.654.420 6646.54 

.37 23.00 17.00 1236.00 -237.669.990 2376.70 

1.93 52.00 3.00 -110946.00 -8.263.319.458 82633.19 

.69 29.00 3.00 -397.00 868.444.076 8684.44 

1.27 22.00 -8.00 47897.00 5.769.781.849 57697.82 

.68 35.00 7.00 628.00 1.234.460.575 12344.61 

.39 19.00 8.00 3645.00 175.695.910 1756.96 

Sumber Olah Data 2023 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.481 .885  8.456 <,001 

Likuiditas .026 .059 .077 .438 .665 

Solvabilitas .074 .031 .577 2.370 .025 

Profitabilitas -.037 .016 -.552 -2.289 .030 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber Olah Data 2023 
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C. Hasil Uji Multikolinieritas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 13029.744 23005.061  .566 .573   

Likuiditas -562.705 2841.001 -.022 -

.198 

.844 .998 1.002 

Solvabilitas -805.809 940.704 -.108 -

.857 

.394 .810 1.234 

Profitabilitas 548.516 446.291 .155 1.22

9 

.223 .811 1.233 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber Olah Data 2023 

 

D. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .911a .831 .814 83439.18246 1.998 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas , Solvabilitas 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber Olah Data 2023 
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Tabel Durbin Wanston  

 
 
N 

 k=2 k=3 k=4 k=5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

6 0.6102 1.4002         

7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964       

8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866     

9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881   

10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217 

11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446 

12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061 

13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897 

14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959 

15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198 

16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567 

17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041 

18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600 

19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226 

20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908 

21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635 

22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400 

23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196 

24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018 

25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863 

26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727 

27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608 

28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502 

29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409 

30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326 

31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252 

32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187 

33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128 

34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076 

35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029 

36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987 

37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950 

38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916 

39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886 

40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859 

41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835 

42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814 

43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794 

44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 1.7777 

45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762 

46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748 
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47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736 

48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206 1.3167 1.7725 

49 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 1.4136 1.6723 1.3701 1.7210 1.3258 1.7716 

50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 1.6739 1.3779 1.7214 1.3346 1.7708 

51 1.5086 1.5884 1.4684 1.6309 1.4273 1.6754 1.3855 1.7218 1.3431 1.7701 

52 1.5135 1.5917 1.4741 1.6334 1.4339 1.6769 1.3929 1.7223 1.3512 1.7694 

53 1.5183 1.5951 1.4797 1.6359 1.4402 1.6785 1.4000 1.7228 1.3592 1.7689 

54 1.5230 1.5983 1.4851 1.6383 1.4464 1.6800 1.4069 1.7234 1.3669 1.7684 

55 1.5276 1.6014 1.4903 1.6406 1.4523 1.6815 1.4136 1.7240 1.3743 1.7681 

56 1.5320 1.6045 1.4954 1.6430 1.4581 1.6830 1.4201 1.7246 1.3815 1.7678 

57 1.5363 1.6075 1.5004 1.6452 1.4637 1.6845 1.4264 1.7253 1.3885 1.7675 

58 1.5405 1.6105 1.5052 1.6475 1.4692 1.6860 1.4325 1.7259 1.3953 1.7673 

59 1.5446 1.6134 1.5099 1.6497 1.4745 1.6875 1.4385 1.7266 1.4019 1.7672 

60 1.5485 1.6162 1.5144 1.6518 1.4797 1.6889 1.4443 1.7274 1.4083 1.7671 

61 1.5524 1.6189 1.5189 1.6540 1.4847 1.6904 1.4499 1.7281 1.4146 1.7671 

62 1.5562 1.6216 1.5232 1.6561 1.4896 1.6918 1.4554 1.7288 1.4206 1.7671 

63 1.5599 1.6243 1.5274 1.6581 1.4943 1.6932 1.4607 1.7296 1.4265 1.7671 

64 1.5635 1.6268 1.5315 1.6601 1.4990 1.6946 1.4659 1.7303 1.4322 1.7672 

65 1.5670 1.6294 1.5355 1.6621 1.5035 1.6960 1.4709 1.7311 1.4378 1.7673 

66 1.5704 1.6318 1.5395 1.6640 1.5079 1.6974 1.4758 1.7319 1.4433 1.7675 

67 1.5738 1.6343 1.5433 1.6660 1.5122 1.6988 1.4806 1.7327 1.4486 1.7676 

68 1.5771 1.6367 1.5470 1.6678 1.5164 1.7001 1.4853 1.7335 1.4537 1.7678 

69 1.5803 1.6390 1.5507 1.6697 1.5205 1.7015 1.4899 1.7343 1.4588 1.7680 
70 1.5834 1.6413 1.5542 1.6715 1.5245 1.7028 1.4943 1.7351 1.4637 1.7683 

 
 
n 

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

71 1.5865 1.6435 1.5577 1.6733 1.5284 1.7041 1.4987 1.7358 1.4685 1.7685 

72 1.5895 1.6457 1.5611 1.6751 1.5323 1.7054 1.5029 1.7366 1.4732 1.7688 

73 1.5924 1.6479 1.5645 1.6768 1.5360 1.7067 1.5071 1.7375 1.4778 1.7691 

74 1.5953 1.6500 1.5677 1.6785 1.5397 1.7079 1.5112 1.7383 1.4822 1.7694 

75 1.5981 1.6521 1.5709 1.6802 1.5432 1.7092 1.5151 1.7390 1.4866 1.7698 

76 1.6009 1.6541 1.5740 1.6819 1.5467 1.7104 1.5190 1.7399 1.4909 1.7701 

77 1.6036 1.6561 1.5771 1.6835 1.5502 1.7117 1.5228 1.7407 1.4950 1.7704 

78 1.6063 1.6581 1.5801 1.6851 1.5535 1.7129 1.5265 1.7415 1.4991 1.7708 

79 1.6089 1.6601 1.5830 1.6867 1.5568 1.7141 1.5302 1.7423 1.5031 1.7712 

80 1.6114 1.6620 1.5859 1.6882 1.5600 1.7153 1.5337 1.7430 1.5070 1.7716 

81 1.6139 1.6639 1.5888 1.6898 1.5632 1.7164 1.5372 1.7438 1.5109 1.7720 

82 1.6164 1.6657 1.5915 1.6913 1.5663 1.7176 1.5406 1.7446 1.5146 1.7724 

83 1.6188 1.6675 1.5942 1.6928 1.5693 1.7187 1.5440 1.7454 1.5183 1.7728 

84 1.6212 1.6693 1.5969 1.6942 1.5723 1.7199 1.5472 1.7462 1.5219 1.7732 

85 1.6235 1.6711 1.5995 1.6957 1.5752 1.7210 1.5505 1.7470 1.5254 1.7736 

86 1.6258 1.6728 1.6021 1.6971 1.5780 1.7221 1.5536 1.7478 1.5289 1.7740 

87 1.6280 1.6745 1.6046 1.6985 1.5808 1.7232 1.5567 1.7485 1.5322 1.7745 

88 1.6302 1.6762 1.6071 1.6999 1.5836 1.7243 1.5597 1.7493 1.5356 1.7749 
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89 1.6324 1.6778 1.6095 1.7013 1.5863 1.7254 1.5627 1.7501 1.5388 1.7754 

90 1.6345 1.6794 1.6119 1.7026 1.5889 1.7264 1.5656 1.7508 1.5420 1.7758 

91 1.6366 1.6810 1.6143 1.7040 1.5915 1.7275 1.5685 1.7516 1.5452 1.7763 

92 1.6387 1.6826 1.6166 1.7053 1.5941 1.7285 1.5713 1.7523 1.5482 1.7767 

93 1.6407 1.6841 1.6188 1.7066 1.5966 1.7295 1.5741 1.7531 1.5513 1.7772 

94 1.6427 1.6857 1.6211 1.7078 1.5991 1.7306 1.5768 1.7538 1.5542 1.7776 

95 1.6447 1.6872 1.6233 1.7091 1.6015 1.7316 1.5795 1.7546 1.5572 1.7781 

96 1.6466 1.6887 1.6254 1.7103 1.6039 1.7326 1.5821 1.7553 1.5600 1.7785 

97 1.6485 1.6901 1.6275 1.7116 1.6063 1.7335 1.5847 1.7560 1.5628 1.7790 

98 1.6504 1.6916 1.6296 1.7128 1.6086 1.7345 1.5872 1.7567 1.5656 1.7795 

99 1.6522 1.6930 1.6317 1.7140 1.6108 1.7355 1.5897 1.7575 1.5683 1.7799 

100 1.6540 1.6944 1.6337 1.7152 1.6131 1.7364 1.5922 1.7582 1.5710 1.7804 

101 1.6558 1.6958 1.6357 1.7163 1.6153 1.7374 1.5946 1.7589 1.5736 1.7809 

102 1.6576 1.6971 1.6376 1.7175 1.6174 1.7383 1.5969 1.7596 1.5762 1.7813 

103 1.6593 1.6985 1.6396 1.7186 1.6196 1.7392 1.5993 1.7603 1.5788 1.7818 

104 1.6610 1.6998 1.6415 1.7198 1.6217 1.7402 1.6016 1.7610 1.5813 1.7823 

105 1.6627 1.7011 1.6433 1.7209 1.6237 1.7411 1.6038 1.7617 1.5837 1.7827 

106 1.6644 1.7024 1.6452 1.7220 1.6258 1.7420 1.6061 1.7624 1.5861 1.7832 

107 1.6660 1.7037 1.6470 1.7231 1.6277 1.7428 1.6083 1.7631 1.5885 1.7837 

108 1.6676 1.7050 1.6488 1.7241 1.6297 1.7437 1.6104 1.7637 1.5909 1.7841 

109 1.6692 1.7062 1.6505 1.7252 1.6317 1.7446 1.6125 1.7644 1.5932 1.7846 

110 1.6708 1.7074 1.6523 1.7262 1.6336 1.7455 1.6146 1.7651 1.5955 1.7851 

111 1.6723 1.7086 1.6540 1.7273 1.6355 1.7463 1.6167 1.7657 1.5977 1.7855 

112 1.6738 1.7098 1.6557 1.7283 1.6373 1.7472 1.6187 1.7664 1.5999 1.7860 

113 1.6753 1.7110 1.6574 1.7293 1.6391 1.7480 1.6207 1.7670 1.6021 1.7864 

114 1.6768 1.7122 1.6590 1.7303 1.6410 1.7488 1.6227 1.7677 1.6042 1.7869 

115 1.6783 1.7133 1.6606 1.7313 1.6427 1.7496 1.6246 1.7683 1.6063 1.7874 

116 1.6797 1.7145 1.6622 1.7323 1.6445 1.7504 1.6265 1.7690 1.6084 1.7878 

117 1.6812 1.7156 1.6638 1.7332 1.6462 1.7512 1.6284 1.7696 1.6105 1.7883 

118 1.6826 1.7167 1.6653 1.7342 1.6479 1.7520 1.6303 1.7702 1.6125 1.7887 

119 1.6839 1.7178 1.6669 1.7352 1.6496 1.7528 1.6321 1.7709 1.6145 1.7892 

120 1.6853 1.7189 1.6684 1.7361 1.6513 1.7536 1.6339 1.7715 1.6164 1.7896 

121 1.6867 1.7200 1.6699 1.7370 1.6529 1.7544 1.6357 1.7721 1.6184 1.7901 

122 1.6880 1.7210 1.6714 1.7379 1.6545 1.7552 1.6375 1.7727 1.6203 1.7905 

123 1.6893 1.7221 1.6728 1.7388 1.6561 1.7559 1.6392 1.7733 1.6222 1.7910 

124 1.6906 1.7231 1.6743 1.7397 1.6577 1.7567 1.6409 1.7739 1.6240 1.7914 

125 1.6919 1.7241 1.6757 1.7406 1.6592 1.7574 1.6426 1.7745 1.6258 1.7919 

126 1.6932 1.7252 1.6771 1.7415 1.6608 1.7582 1.6443 1.7751 1.6276 1.7923 

127 1.6944 1.7261 1.6785 1.7424 1.6623 1.7589 1.6460 1.7757 1.6294 1.7928 

128 1.6957 1.7271 1.6798 1.7432 1.6638 1.7596 1.6476 1.7763 1.6312 1.7932 

129 1.6969 1.7281 1.6812 1.7441 1.6653 1.7603 1.6492 1.7769 1.6329 1.7937 

130 1.6981 1.7291 1.6825 1.7449 1.6667 1.7610 1.6508 1.7774 1.6346 1.7941 

131 1.6993 1.7301 1.6838 1.7458 1.6682 1.7617 1.6523 1.7780 1.6363 1.7945 

132 1.7005 1.7310 1.6851 1.7466 1.6696 1.7624 1.6539 1.7786 1.6380 1.7950 

133 1.7017 1.7319 1.6864 1.7474 1.6710 1.7631 1.6554 1.7791 1.6397 1.7954 

134 1.7028 1.7329 1.6877 1.7482 1.6724 1.7638 1.6569 1.7797 1.6413 1.7958 
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E. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Uji Statistik Deskripfit 

Sebelum Pandemi Covid 19 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Likuiditas 40 .27 30.06 1.4225 4.66051 

Solvabilitas 40 5.00 72.00 21.6250 11.14402 

Profitabilitas 40 -52.00 108.00 16.8250 27.59867 

Manajemen Laba 40 -442168.00 386752.00 5458.8600 98116.61772 

Valid N (listwise) 40     

 

Uji Statistik Deskripfit 

Selama Pandemi Covid 19 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Likuiditas 40 .28 2.05 .7990 .49266 

Solvabilitas 40 12.00 54.00 26.1750 10.68161 

Profitabilitas 40 -49.00 47.00 8.5250 17.54845 

Manajemen Laba 40 -362732.00 97318.00 -5262.2250 64662.60444 

Valid N (listwise) 40     
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F. Uji Statistik Deskriptif Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

 
Tabel Uji F  

Sebelum Pandemi Covid 19 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 26390722242.462 3 8796907414.154 .907 .447b 

Residual 349057234004.114 36 9696034277.892   

Total 375447956246.576 39    

a. Dependent Variable: manajemen laba 

b. Predictors: (Constant), profitabilitas, likuiditas, solvabilitas 
Sumber Olah Data 2023 

 

Tabel Uji F  

Setelah Pandemi Covid 19 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 40530982214.260 3 13510327404.7

53 

3.969 .015b 

Residual 122537861888.715 36 3403829496.90

9 
  

Total 163068844102.975 39    

a. Dependent Variable: manajemen laba 

b. Predictors: (Constant), profitabilitas, solvabilitas, likuiditas 
Sumber Olah Data 2023 
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Tabel Uji F 

α = 0,05 df1=(k-1) 
df2=(n-k- 

1) 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 
 

161.448 199.500 
 

215.707 224.583 230.162 
 

233.986 236.768 238.883 

2 18.513 19.000 19.164 19.247 19.296 19.330 19.353 19.371 
3 10.128 9.552 9.277 9.117 9.013 8.941 8.887 8.845 
4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256 6.163 6.094 6.041 
5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.050 4.950 4.876 4.818 
6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 4.284 4.207 4.147 
7 5.591 4.737 4.347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726 
8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.687 3.581 3.500 3.438 
9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.230 
10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072 
11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948 
12 4.747 3.885 3.490 3.259 3.106 2.996 2.913 2.849 
13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.025 2.915 2.832 2.767 
14 4.600 3.739 3.344 3.112 2.958 2.848 2.764 2.699 
15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901 2.790 2.707 2.641 
16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852 2.741 2.657 2.591 
17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.810 2.699 2.614 2.548 
18 4.414 3.555 3.160 2.928 2.773 2.661 2.577 2.510 
19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.740 2.628 2.544 2.477 
20 4.351 3.493 3.098 2.866 2.711 2.599 2.514 2.447 
21 4.325 3.467 3.072 2.840 2.685 2.573 2.488 2.420 
22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661 2.549 2.464 2.397 
23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.640 2.528 2.442 2.375 
24 4.260 3.403 3.009 2.776 2.621 2.508 2.423 2.355 
25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603 2.490 2.405 2.337 
26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587 2.474 2.388 2.321 
27 4.210 3.354 2.960 2.728 2.572 2.459 2.373 2.305 
28 4.196 3.340 2.947 2.714 2.558 2.445 2.359 2.291 
29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.545 2.432 2.346 2.278 
30 4.171 3.316 2.922 2.690 2.534 2.421 2.334 2.266 
31 4.160 3.305 2.911 2.679 2.523 2.409 2.323 2.255 
32 4.149 3.295 2.901 2.668 2.512 2.399 2.313 2.244 
33 4.139 3.285 2.892 2.659 2.503 2.389 2.303 2.235 
34 4.130 3.276 2.883 2.650 2.494 2.380 2.294 2.225 
35 4.121 3.267 2.874 2.641 2.485 2.372 2.285 2.217 
36 4.113 3.259 2.866 2.634 2.477 2.364 2.277 2.209 
37 4.105 3.252 2.859 2.626 2.470 2.356 2.270 2.201 
38 4.098 3.245 2.852 2.619 2.463 2.349 2.262 2.194 
39 4.091 3.238 2.845 2.612 2.456 2.342 2.255 2.187 
40 4.085 3.232 2.839 2.606 2.449 2.336 2.249 2.180 
41 4.079 3.226 2.833 2.600 2.443 2.330 2.243 2.174 
42 4.073 3.220 2.827 2.594 2.438 2.324 2.237 2.168 
43 4.067 3.214 2.822 2.589 2.432 2.318 2.232 2.163 
44 4.062 3.209 2.816 2.584 2.427 2.313 2.226 2.157 
45 4.057 3.204 2.812 2.579 2.422 2.308 2.221 2.152 
46 4.052 3.200 2.807 2.574 2.417 2.304 2.216 2.147 
47 4.047 3.195 2.802 2.570 2.413 2.299 2.212 2.143 
48 4.043 3.191 2.798 2.565 2.409 2.295 2.207 2.138 
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49 4.038 3.187 2.794 2.561 2.404 2.290 2.203 2.134 
50 4.034 3.183 2.790 2.557 2.400 2.286 2.199 2.130 
51 4.030 3.179 2.786 2.553 2.397 2.283 2.195 2.126 

52 4.027 3.175 2.783 2.550 2.393 2.279 2.192 2.122 
53 4.023 3.172 2.779 2.546 2.389 2.275 2.188 2.119 
54 4.020 3.168 2.776 2.543 2.386 2.272 2.185 2.115 
55 4.016 3.165 2.773 2.540 2.383 2.269 2.181 2.112 
56 4.013 3.162 2.769 2.537 2.380 2.266 2.178 2.109 
57 4.010 3.159 2.766 2.534 2.377 2.263 2.175 2.106 
58 4.007 3.156 2.764 2.531 2.374 2.260 2.172 2.103 
59 4.004 3.153 2.761 2.528 2.371 2.257 2.169 2.100 
60 4.001 3.150 2.758 2.525 2.368 2.254 2.167 2.097 
61 3.998 3.148 2.755 2.523 2.366 2.251 2.164 2.094 
62 3.996 3.145 2.753 2.520 2.363 2.249 2.161 2.092 
63 3.993 3.143 2.751 2.518 2.361 2.246 2.159 2.089 
64 3.991 3.140 2.748 2.515 2.358 2.244 2.156 2.087 
65 3.989 3.138 2.746 2.513 2.356 2.242 2.154 2.084 
66 3.986 3.136 2.744 2.511 2.354 2.239 2.152 2.082 
67 3.984 3.134 2.742 2.509 2.352 2.237 2.150 2.080 
68 3.982 3.132 2.740 2.507 2.350 2.235 2.148 2.078 
69 3.980 3.130 2.737 2.505 2.348 2.233 2.145 2.076 
70 3.978 3.128 2.736 2.503 2.346 2.231 2.143 2.074 
71 3.976 3.126 2.734 2.501 2.344 2.229 2.142 2.072 
72 3.974 3.124 2.732 2.499 2.342 2.227 2.140 2.070 
73 3.972 3.122 2.730 2.497 2.340 2.226 2.138 2.068 
74 3.970 3.120 2.728 2.495 2.338 2.224 2.136 2.066 
75 3.968 3.119 2.727 2.494 2.337 2.222 2.134 2.064 
76 3.967 3.117 2.725 2.492 2.335 2.220 2.133 2.063 
77 3.965 3.115 2.723 2.490 2.333 2.219 2.131 2.061 
78 3.963 3.114 2.722 2.489 2.332 2.217 2.129 2.059 
79 3.962 3.112 2.720 2.487 2.330 2.216 2.128 2.058 
80 3.960 3.111 2.719 2.486 2.329 2.214 2.126 2.056 
81 3.959 3.109 2.717 2.484 2.327 2.213 2.125 2.055 
82 3.957 3.108 2.716 2.483 2.326 2.211 2.123 2.053 
83 3.956 3.107 2.715 2.482 2.324 2.210 2.122 2.052 
84 3.955 3.105 2.713 2.480 2.323 2.209 2.121 2.051 
85 3.953 3.104 2.712 2.479 2.322 2.207 2.119 2.049 
86 3.952 3.103 2.711 2.478 2.321 2.206 2.118 2.048 
87 3.951 3.101 2.709 2.476 2.319 2.205 2.117 2.047 
88 3.949 3.100 2.708 2.475 2.318 2.203 2.115 2.045 
89 3.948 3.099 2.707 2.474 2.317 2.202 2.114 2.044 
90 3.947 3.098 2.706 2.473 2.316 2.201 2.113 2.043 
91 3.946 3.097 2.705 2.472 2.315 2.200 2.112 2.042 
92 3.945 3.095 2.704 2.471 2.313 2.199 2.111 2.041 
93 3.943 3.094 2.703 2.470 2.312 2.198 2.110 2.040 
94 3.942 3.093 2.701 2.469 2.311 2.197 2.109 2.038 
95 3.941 3.092 2.700 2.467 2.310 2.196 2.108 2.037 
96 3.940 3.091 2.699 2.466 2.309 2.195 2.106 2.036 
97 3.939 3.090 2.698 2.465 2.308 2.194 2.105 2.035 
98 3.938 3.089 2.697 2.465 2.307 2.193 2.104 2.034 
99 3.937 3.088 2.696 2.464 2.306 2.192 2.103 2.033 
100 3.936 3.087 2.696 2.463 2.305 2.191 2.103 2.032 

Sumber Olah Data 2023 
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G. Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji T) 

Tabel Uji T 

Sebelum Pandemi Covid 19 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -47342.930 38001.687  -1.246 .221 

likuiditas -104.613 3389.000 -.005 -.031 .976 

solvabilitas 2564.907 1917.462 .291 1.338 .189 

profitabilitas -149.510 773.606 -.042 -.193 .848 

a. Dependent Variable: manajemen laba 
Sumber Olah Data 2023 

 

Tabel Uji T 

Selama Pandemi Covid 19 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 77593.322 26717.479  2.904 .006 

likuiditas -11088.419 20763.452 -.084 -.534 .597 

solvabilitas -2880.567 945.819 -.476 -3.046 .004 

profitabilitas 164.567 577.690 .045 .285 .777 

a. Dependent Variable: manajemen laba 
Sumber Olah Data 2023 
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Titik Presentase Distribusi  T 

r 

df 

0.25 

0.50 

0.10 

0.20 

0.05 

0.10 

0.025 

0.050 

0.01 

0.02 

0.005 

0.010 

0.001 

0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Pr 

df 

0.25 

0.50 

0.10 

0.20 

0.05 

0.10 

0.02
5 

0.05
0 

0.01 

0.02 

0.00
5 

0.01
0 

0.00
1 

0.00
2 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

       Sumber Olah Data 2023 
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H. Hasil Uji Koefisien Determinan (R) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .911a .831 .814 83439.18246 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas , Solvabilitas 
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